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ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
dengan berbahasa Arab, yang didalamnya keindahan-keindahan bahasa yang tidak
dapat tertandingi oleh penyair manapun. hal ini yang membuktikan akan
kemukjizatan Al-Qur’an yang keindahan dan gaya bahasa disebut ilmu balaghah,
pada penelitian ini penulis mengkaji ilmu balaghah dalam Q.S. An-Nur serta secara
spesifik penulis membahas ilmu ma’ani, salah satu pembahasannya ialah mengenai
kalam insya thalabi yang membahas amr secara balaghi. Makna Amr adalah kalimat
perintah sebagai tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar melaksanakan suatu perbuatan.
Adapun makna Amr dapat dilihat dari dua aspek yaitu bahasa dan gaya. Kemudian
kalimat amr ditinjau dari pandangan balaghah menyulut banyak arti. Di antaranya,
kalimat perintah permintaan (do’a), kalimat perintah memberi saran, kalimat perintah
setara, kalimat perintah anggapan, kalimat perintah memilih, kalimat perintah
menyamakan, kalimat perintah melemahkan, kalimat perintah mengancam, dan
kalimat perintah membolehkan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep aplikasi pembelajaran
balaghah serta bentuk-bentuk makna amr yang terdapat pada surah An-Nur. Dimana
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan serta menggunakan metode
penelitian deskriptif analisis.

Pada penelitian ini penulis mendapati 4 dari 9 amr balaghi diantaranya amr
yang memiliki Makna Irsyad kalimat perintah petunjuk, maknaTahdid kalimat
perintah ancaman, makna Ibahah kalimat perintah membolehkan dan makna Ta’jiz
kalimat perintah melemahkan.

Kata kunci: Makna Amr, Q.S. An-Nur, Balaghah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& s\a S es dengan titik di atas
d Jim J Je
d h}a H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 z\al Vi Zet dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
7 Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
wl s}ad N Es dengan koma di
bawah
o d}ad D De dengan titik di bawah
b t}a Te dengan koma di
bawah
b d}a Z Zet dengan titik di bawah
d ‘ain Koma terbalik di atas
& Gain G Ge




Xi

o Fa F Ef
) Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
Ha H Ha
& Hamzah |  ...7... Apostrof
7] Ya Ya Ye
2. Vocal
a. Vokal Tunggal monofrong
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
[o] Kasrah I I
& D{amah U U

Y : ditulis kataba

¥ NV : ditulis yaz\habu

3/55 - ditulis z\ukira




b. Vokal Rangkap

xii

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Nama
b fath}ah dan ya | Ai adani
3 fath}ahdan | Au adanu
wawu
u-;f - ditulis kaifa
Js  ditulis haula
3. Maddah
Tanda dan huruf Nama Gabungan Nama
huruf
<o | fath}ah dan alif atau ya Aa Dua huruf a
< Kasrah dan ya li Dua huruf i
5 d}amah dan wawu Uu Dua huruf u

J@ - ditulis ga>la

: ditulis rama>




xiii

4. Ta’marbu>tah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’marbu>tah ada dua
a. Ta’marbu>tah hidup ditulis /t/.
b. Ta’marbu>tah mati ditulis /h/.

das,d ditulis gabi>d}ah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta ‘'marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta ‘'marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha.

Contoh:

o

sdb - ditulis talhjah

1A ditulis al-tahda

5. Syaddah
Tasydid yang ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu dan ditulis dengan huruf konsonandobel.
Contoh :

&) : ditulis rabbana

°

%\ ditulis al-birr

pd

6. Kata sandang
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan serta sesuai
dengan bunyinya.
Baik yag diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau tanda hubung.



Xiv

Contoh:

#1 - ditulis al-galamu

Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diakui syarat akan nilai
keindahan dan ke-balagh-an. Hal ini dapat dilihat dari ketepatan diksi,
kesesuaian antara lafal dan maknanya, serta sisi keindahan lainnya yang
menjadikan Al-Qur’an tetap tak tertandingi dan takkan pernah tertandingi oleh
ungkapan manapun. Karena didalam keindaham itulah letak salah satu ke-
ijaz-an kitab suci tersebut.

Al- Qur’an yang diturunkan dari Allah dan diterima oleh Nabi
Muhammad saw, sebagai pedoman bagi umat manusia agar dapat menjalani
kehidupan sesuai dengan petunjuk-Nya. Oleh karena itu Al-Qur’an
difungsikan sebagai pedoman hidup didunia dan pedoman untuk mencapai
keselamatan akhirat kelak, maka harus dibaca dan difahami apa perintah yang
terdapat di dalamnya, pada masa nabi Muhammad Saw. Masih hidup, umat
islam tidak terlalu sulit memahami perintah didalam Al-Qur’an.

Setelah agama islam memasuki wilayah yang bukan wilayah Arab,
maka umat islampun mulai menggunakan ilmu-ilmu bantu seperti kaidah-
kaidah bahasa Arab dan kaidah-kaidah tafsir untuk memahami hukum-hukum
yang ada dalam Al-Qur’an yang mengandung Amr (perintah).? 1

Al-Qur’an juga memiliki peran yang Ssangat besar dalam
perkembangan kajian kebahasaan. Karena, Al-Qur’an secara tidak langsung
merupakan motivasi utama yang membangkitkan semangat penduduk yang

ditaklukkan untuk mempelajari bahasa Arab.

! Samah Rosni, dkk. Gaya Bahasa Amr Bagi Konteks Haji Dalam Surah Al-Baqarah, Gema
Online: Journal Of Language Studies, Volume 18(2). 2018, diakses pada Kamis, 31 Desember 2020,
pukul 07.36 WIB.

> H.Hamka Zainuddin, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, (Makassar: Ash shahabah. 2017).



Dalam tradisi islam, Al-Qur’an dipandang sebagai salah satu sumber
keindahan bagi para penyair. Al-Qur’an juga diakui oleh mereka sebagai
puncak balaghah serta merupakan model utama dalam rujukan pengubahan
syair. Seluruh umat sepakat bahwa sala satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an
ialah dilihat dari keindahan bahasanya.® Atas dasar kedahsyatan keindahan
bahasa Al-Qur’an inilah, sahabat Umar bin Khaththab, yang semula
memusuhi Nabi, tiba-tiba berbalik, menjadi pembela utama Nabi. Sulit untuk
tidak mengatakan Al-Qur’an sebagai mu’jizat, semua ini hanya karena
terpesona, terkagum-kagum dengan Al-Qur’an yang dibacakan kepadanya.
Umar bin Khaththab ketika mendengar Al-Qur’an ia terkesima, terserap dan
hanyut terseret serta timbul tenggelam oleh keindahan serta kedalaman bahasa
Al-Qur’an.’

Keadaan tersebut mengakibatkan bahasa Arab tidak murni lagi dan
bercampur dengan dialek-dialek setempat. Hal ini membuat orang Arab
merasa prihatin dan mulai berfikir untuk mengembalikan bahasa Arab pada
kemurniannya dengan disusunlah llmu Nahwu, Sharaf, dan Balaghah. Dalam
linguistic modern llmu Nahwu, Sharaf, dan Balaghah termasuk dalam ranah

kajian ilmu teoritis.

Ao 4 OIS Jlaandl 192 808 A slads OF & el 5o 1da alg
25 01 5 Shzd g Codl | s il G 5 OF 5 e WSS

Closznl 18] RSy L 301 bigdt oda

* M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2017)

4 Mursyid Ali, Sisi-sisi Keindahan Bahasa Al-Qur’an, (Journal Misykat: ilmu-ilmu Al-Qur’an,
Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah. 2019), Volume 4, Nomor 2, Diakses Rabu, 30 Desember 2020, pukul
07.16 WIB.



Para ulama Balaghah tidak menyukai kata-kata yang aneh, karena
mereka tidak dapat membangkitkan makna dalam jiwa apalagi memunculkan
pemikiran-pemikiran yang mengelilingi kata-kata tersebut jika digunakan.
*Kemudian balaghah sebagai ilmu yang memiliki teori-teori dan kaidah-
kaidah yang dijadikan sebagai acuan dalam menyusun untaian kalimat yang
indah dan fasih. Balaghah juga sebagai seni yang merupakan perwujudan
kaidah-kaidah tersebut dalam bentuk untaian kalimat yang tercipta apakah
dalam bentuk prosa maupun puisi. Bahkan balaghah bisa sebagai patokan
untuk mengetahui kesesuaian bahasa dengan konteknya dapat digunakan
dalam mendekati dan mengkaji kandungan isi Al-Qur’an. Meskipun
demikian Al-Qur’an sebagai kalam ilahi bukanlah merupakan kitab sastra
akan tetapi, tetap merupakan kitab petunjuk dan aturan-aturan bagi kaum
muslimin di alam ini sebagai bekal untuk menuju alam kekal di akhirat. Al-
Qur’an sebagai teks tidak dapat diukur fasih tidaknya, namun hanya dapat
diresapi, diselami, dan ditelusuri keindahan bahasanya serta rahasia di balik
ungkapannya. Penelusuran tersebut dengan perantaraan ilmu balaghah
terkhususnya pada ilmu ma’ani.

Salah satu aspek dari balaghah dalam Al-Qur’an yang akan penulis
sajikan terdapat pada surah An-Nur. Yang di dalamnya terdapat ayat yang
mengandung bahasan tentang makna Amr. Makna Amr adalah kalimat
perintah sebagai tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar melaksanakan suatu
perbuatan. Adapun makna Amr dapat dilihat dari dua aspek yaitu bahasa dan
gaya. Menurut Syatibi (2013) jika kalimat perintah amr ditinjau dari
pandangan balaghah menyulut banyak arti. Di antaranya, kalimat perintah

permintaan (do’a), kalimat perintah memberi saran, kalimat perintah setara,

(Va3A dSBN i sl i ll) (A3 (e o5 5% daal 2aal ®



kalimat perintah anggapan, kalimat perintah memilih, kalimat perintah
menyamakan, kalimat perintah melemahkan, kalimat perintah mengancam,
dan kalimat perintah membolehkan.®

Bahasa adalah pokok dalam sebuah kehidupan bermasyarakat yaitu
sebagai sarana untuk berkomunikasi, memahami, bertukar fikiran serta
pendapat. Sedangkan bahasa sastra adalah bahasa khas, yakni bahasa yang
telah direkayasa serta dipoles sedemikian rupa melalui polesan itulah muncul
gaya bahasa yang indah dan manis. Dengan demikian gaya bahasa adalah
pembungkus ide yang akan menghaluskan perkataan. ’

Hal inilah yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini, mengkaji
tentang ilmu balaghah yang terdapat pada Al-Qur’an. Akan tetapi penulis
membatasi hanya pada Surah An-Nur, keutamaan dari Q.S. An-Nur Mujahid
menyebutkan bahwa Rasulullah saw, bersabda, “Ajarkanlah kaum laki-laki
kalian dengan surah Al-Maidah dan Ajarkanlah kaum perempuan kalian
dengan surah An-Nur.” Umar bin Al-Khathab r.a. menulis surah kepada para
gubernur yang menjadi bawahannya, “hendaknya mereka mengajarkan surah
An-Nisa, Al-Ahzab dan An-Nur.” vyang di dalamnya banyak nilai-nilai
pendidikan yang dibingkai dengan ungkapan indah dan bagaimana perannya
dalam menyingkap tabir keindahan bahasa Al-Qur;an yang syarat, pesan-
pesan serta ibrah yang dapat diambil pelajaran didalamnya terdapat nasihat-
nasihat, dan barangsiapa membaca Q.S. An-Nur maka penglihatannya akan
senantiasa terjaga. ® Adapun pisau analisis yang penulis gunakan dalam ilmu
Balaghah adalah makna Amr dalam cakupan Insya Thalabi.

Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan

jalur non formal akan tetapi merupakan jalur formal di dunia pesantren yang

® Busri Hasan, Kalam Insya’ Talabhi Dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushri (Kajian
Sintaksis dan Stilistika), Lisan Al-Arab: Journal Of Arabic Learning and Teaching. 2020, diakses pada
Rabu, 30 Desember 2020, pukul 09.45 WIB.

" Edaswara Suwardi, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Med Press, 2008) hal. 72
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menggunakan metode klasikal dengan seluruh mata pelajaran yang
mempelajari tentang agama dengan sedemikian padat dan lengkap sehingga
memungkinkan para santri yang belajar di dalamnya lebih baik pemahaman
terhadap ilmu-ilmu agama.

Secara umum, pendidikan diniyah yang diselenggarakan oleh umat
islam adalah madrasah diniyah secara klasikal serta madrasah diniyah
takmiliyah. Madrasah diniyah klasikal disebut juga Madrasah diniyah
salafiyah yang mengkhususkan pada kajian-kajian keislaman yang bersumber
pada kitab-kitab kuning dan berlangsung secara mandiri dan pada umumnya
diselenggarakan di pondok pesantren.

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto
merupakan bagian dari Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci yang
melaksanakan Pendidikan Agama Islam selain itu juga pendidikan
kebahasaan.

Dari penjelasan di atas yang dimaksud dalam skripsi ini dengan judul
“Analisis Makna Amr Dalam Q.S. An-Nur Serta Konsep Aplikasinya
Terhadap Pembelajaran Balaghah Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto” yang merupakan suatu analisis mengenai makna
Amr dalam surah An-Nur terhadap konsep aplikasi pembelajaran balaghah di
MDSA.

. Definisi Konseptual

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya
kesalahan dalam penafsiran tentang judul skripsi “Analisis Makna Amr
Dalam Q.S. An-Nur Serta Konsep Aplikasinya Terhadap Pembelajaran
Balaghah Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto”, maka penulis mendefinisikan beberapa istilah penting, istilah

yang dimaksud adalah:



1. Makna Amr
Secara leksikal amr bermakna perintah. Sedangkan dalam terminology

ilmu balaghah amr adalah,

el axg (o Jadt b

“Tuntutan mengerjakan sesuatu kepada yang lebih rendah”. °

Al- hasyimi (1960) mendefinisikan jumlah al-amr (kalimat perintah)

ialah
& sl azg Jo 0 bl e adll Jga CAb g2 Y
e 2oyl Ay — o1 Y

Amr ialah suatu perkataan atau pertuturan yang dipakai oleh orang
yang lebih tinggi derajatnya untuk menuntut kepada orang yang lebih rendah

derajatnya agar melakukan suatu perbuatan.

Menurut Abu Zahrah, amr adalah perintah dari pihak yang lebih tinggi
tingkatannya, kepada pihak yang lebih rendah. Dalam bahasa Arab bentuk
amr adalah dengan menggunakan sighat if’a/ yang berarti kerjakan dan litaf’al
yang berarti hendaklah engkau kerjakan.*

° Suyuti Muh Hikamudin. Belajar Balaghah Secara Sistematis. (Yogyakarta: Dialektika.
2018).

® H. Hamka Zainuddin. Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, (Makassar: Ash shahabah.
2017).



2. Surah An-Nur

Surat An-Nur _ s merupakan surat ke 24 dari Al-Qur’an yang terdiri
atas 64 ayat dan termasuk golongan surat Madaniyah, nama surat An-Nur
diambil dari ayat 35 dalam surat ini. Bahwa Allah-lah pemberi cahaya kepada
langit dan bumi, dinamakan surat An-Nur karena surat ini menerangi jalan
kehidupan sosial manusia. Yakni dengan menjelaskan adab, etika, dan
keutamaan-keutamaan, menggariskan sejumlah hukum, tata nilai dan
pedoman.

Surah An-Nur ini mengemukakan, bahwa suatu kaum yang ingin
memperoleh dan mempertahankan kesuksesan haruslah memiliki kecerdasan
otak, cita-cita, akhlak yang murni kesuciannya, serta keserasian sempurna
serta pengertian atas dasar saling menghargai dalam hubungan antara orang
per orang maupun antara perorangan dengan masyarakat.

Di dalam surah An-Nur kejadian yang lebih menonjol berkaitan
dengan kejadian Siti Aisyah istri Rasulullah Saw, yang tersinggung secara
khusus dalam Surah An-Nur yang terjadi pada 5 Hijriah, setelah Rasulullah
Saw kembali dari gerakan militer.

Hubungan dengan surah sebelumnya, Surah Al-Maimun, terletak pada
kenyataan bahwa dalam surah tersebut telah mengemukakan islam akan terus-
menerus melahirkan manusia-manusia yang akan memperoleh keridhaan serta
pertolongan Allah sebab ketagwaan dan amal shaleh mereka.

Surah An-Nur membahas sarana dan cara yang dapat menarik karunia
serta pertolongan Allah, dan meletakkan asas, bahwa mengikuti jalan
kebaikan dan ketagwaan, menjaga dan memelihara akhlak, serta
mempertahankan disiplin yang sangat tinggi dalam keluarga dan kaum. Itu
sebabnya mengapa dari pembahasan awal , surah An-Nur memberikan
tekanan khusus pada pemeliharaan akhlak, serta pada pengaturan dan

perbaikan hubungan antara pria dan wanita.



3. Pembelajaran Balaghah

Balaghah, kesadaran akan pentingnya mempelajari al-Qur’an
mendorong mereka untuk mempelajari bahasa Arab terlebih dahulu. Bahasa
Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan sekarang menjadi salah satu alat
komunikasi internasional. Oleh Karena itu mempelajari bahasa arab menjadi
kebutuhan setiap muslim dan mereka yang tertarik bahasa Arab.

Beberapa definisi Balaghah yang dipaparkan oleh ulama bahasa, salah
satunya seperti yang disampaikan Imam Ahmad Al-Hasyim dalam kitabnya

jawahirul Balaghah, yaitu:

Wy = Mol 3 LA aliy slgaVly Jaw gt da1 3 2200

Arti balaghah secara bahasa adalah sampai dan berakhir, sedangkan
secara istilah balaghah adalah sifat dari sebuah ungkapan perkataan dan orang
yang mengucapkan saja. 'Definisi lain juga disampaikan oleh Ahmad

Mustafa dalam kitabnya ialah:
AV N - e éj P‘K'd'b gm W 48 )

Balaghah terletak pada karakteristik sebuah ungkapan bukan dalam

kata.?

" Ahmad Alhasyimi. Jawahirul Balaghah Fi Al Ma’ani Wal Bayan Wal Badi’. (Kairo: Darut
Taufigiyya. 1960).

2 Ahmad Mustafa Margi. Ulumul Balaghah Fi Ma’ani Wal Bayan Wal Badi’ (Libanon: Darul
Kutub IImiyah.1993).



sedangkan menurut Mustafa dan Ali dalam kitabnya yaitu:
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Balaghah adalah mengungkapkan makna yang indah dengan jelas
yang menggunakan ungkapan yang benar, yang berpengaruh pada jiwa serta
tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat diungkapkannya

serta memperhatikan kecocokan dengan pihak yang diajak berbicara. *3

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Balaghah
adalah sebuah penyampaian suatu pesan dengan memilah-milih kata yang
baik dan fasih serta diungkapkan dengan tetap memperhatikan kondisi lawan
berbicara sehingga ungkapan tersebut dapat tersampaikan kepada lawan
bicara dengan menyentuh jiwa lawan berbicara tersebut. Dalam kitab tharigah
ilmu balaghah arabiyyah menjelaskan bahwa balaghah:

go,.la.? ("LG ey o 37\.» J}LG) 2 Sy g J..a.ﬁ\ 333\.&3

M.}génﬁj -Lu\j

2 Ali Jarim dan Mustafa Amin, Al Balaghah Al Wadhihah Al Bayan Wal Ma’ani Wal Badi’
(Kairo: Daar Ma’arif) hal. 8

Gadla) asall s @8l 5l o alaiall 2 sall) 5 sleall il iy A pall A23UD 4 sle Laled (3o (s aihall) 2o 1
(vaas ol tuas cpliLal
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Balaghah juga mempunyai nilai keindahan seni, yang memberikan
makna sesuai dengan muktadhal hal (situasi dan kondisi). Serta memberikan

kesan sangat mendalam bagi pendengar serta pembacanya.

Sedangkan dalam kitab Mujaz fii Tarikh Balaghah ialah:

PRIy e JB LT B e B 8 Ll Sudy
Gl 3> LU gl Gorint OIS O4GY 1sbgsy sluwrlle e
Balls J) olime el ae 1 aldl 04K Yo aldl ol

Balaghah sebagai cabang bahasa Arab dalam peranannya sangat
penting dan dianggap sebagai cabang ilmu yang wajib dipelajari oleh
seseorang yang akan mengkaji Al-Qur’an, karena dalam bahasa Al-Qur’an
banyak sekali menggunakan bahasa metaforis dan bahasa sastra, sebagai salah

satu contoh yang terdapat dalam Al-Qur’an:
Lol ol Jaxdily o @loall 29 (3 &)
“Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah lemah keadaan tulangku sudah

rapuh, dan kepalaku sudah dipenuhi uban.”

Maksud dari ayat tersebut adalah do’anya nabi Zakaria ketika meminta
anak kepada Alloh Swt dengan cara menunjukkan kelemahan nya karena

umurnya sudah tua akan tetapi belum juga dikaruniai anak.

(V297 uall Salis ) @I 58 & il Ol sl e,
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Balaghah juga merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan
kepada kejernihan jiwa dan ketelitian menangkap keindahan dan kejelasan

perbedaan yang samar di antara macam-macam uslub (ungkapan).'®

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep Aplikasi Pembelajaran Balaghah melalui kegiatan
analisis makna fi’il Amr dalam Q.S. An-Nur?”
2. Apa saja bentuk-bentuk makna Amr yang terdapat dalam Q.S. An-Nur?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui konsep aplikasi pembelajaran balaghah melalui
kegiatan analisis makna fi’il Amr dalam Q.S. An-Nur.
b. Mengetahui bentuk-bentuk makna fi’il Amr yang terdapat dalam
Q.S. An-Nur.
2. Manfaat penelitian
Adapun dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa manfaat
penelitian, diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
1) Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas
wawasan dalam melatih menciptakan etika atau menciptakan
kebaikan yang terdapat dalam Q.S. An-Nur terhadap pembelajaran
Balaghah.
2) Memperkaya pemahaman ajaran agama untuk, mendalami

ketepatan kalam Al-Qur’an dan rahasianya.

'® Suyuti Muh Hikamudin. Belajar Balaghah Secara Sistematis. (Yogyakarta: Dialektika.
2018).
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b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk pelatihan bagi peneliti
dalam menganalisis kandungan khususnya makna Amr dalam Q.S. An-
Nur terhadap pembelajaran Balaghah untuk dijadikan sebagai salah
satu karya ilmiah (Skripsi).
2) Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pembuatan
karya ilmiah yang berkaitan dengan Makna Amr pada Q.S. An-Nur
dalam pembelajaran Balaghah dan mempermudah masyarakat umum
untuk mengetahui isi kandungan Q.S. An-Nur khususnya makna Amr

yang terkandung dalam Surah tersebut.

E. Kajian Pustaka
Untuk mendukung dan mempermudah dalam penulisan skripsi,
penulis berusaha melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada
berupa karya-karya peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul dan

relevansi terhadap tema yang penulis teliti.

Pertama, skripsi Deni Maulana, Tahun 2016, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang berjudul “Struktur Kalimat Perintah (Amr) Dalam Surah Yasin
(Studi Kasus Terjemahan bacaan mulia karya H.B. Jassin)”. Hasil skripsi ini
dijelaskan tentang Struktur kalimat perintah dalam surah Yasin, peneliti hanya
menemukan bentuk fi’il Amr. Adapun bentuk fi’il mudhari’ yang didahului
lam amr serta bentuk isim fi’il amr tidak ditemukan dalam surat Yasin.
Penulis menemukan dua bentuk penerjemahan struktur kalimat perintah yaitu
penerjemahan kalimat perintah dilihat dari bentuk amr yang bermakna hagqiqi,
peneliti menemukan 7 ayat. Tersebar pada ayat ke 11, 26, 45, 61, 64, 79, dan
82. Serta penerjemahan kalimat perintah dilihat dari bentuk amr yang

bermakna balaghi, peneliti menemukan 5 ayat. Tersebar pada ayat ke 13, 20,
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21, 25, dan 47 yang menunjukkan makna Amr lil irsyad (saran). Penulis
menjabarkan secara terperinci mengenai terjemahan Al-Qur’an bacaan Mulia
H.B Jassin, berdasarkan penelitian atau pengamatan yang peneliti lakukan
maka dapat disimpulkan bahwa secara umum terjemahan struktur kalimat
perintah pada terjemahan bacaan Mulia H.B. Jassin pada surah yasin sudah
akurat dan sesuai. Sehingga dalam terjemahan bacaan Mulia H,B, Jassin
memudahkan pembaca dalam mempelajari indahnya terjemahan dilihat dari
segi balaghah dan tafsir Al-Qur’an. Persamaan penelitian terkait dengan
peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang Amr dalam ilmu balaghah yang
terdapat dalam Kitab suci Al-Qur’an. Perbedaan penelitian terkait dengan
peneliti adalah peneliti tidak menghubungkan antara Amr dalam balaghah
terdapat pada dengan bacaan Mulia H.B. Jassin, peneliti fokus pada makna
Amr dalam Q.S. An-Nur.

Kedua, skripsi Siti Saharoh Nasution, Tahun 2018, Universitas Sumatera
Utara Medan yang berjudul “Analisis Amr Dalam Al-Qur’an Surah An-Naml
(Tinjauan Balaghah)”. Hasil skripsi ini dijelaskan tentang beberapa insya’
talabhi amr yang terdapat dalam surah An-Naml serta bentuk dan makna amr
yang terdapat dalam surah An-Naml, peneliti menemukan ayat yang
mengandung makna Amr terdapat dalam surah An-Naml yaitu 23 ayat. Jika
dilihat dari arti kalimatnya terdapat bentuk Amr hagigi atau makna asli dan
Amr yang keluar dari makna asli ialah makna Do’a dan Irsyad. Adapun
bentuk makna Amr yang terdapat dalam surah An-Naml sebanyak 30 kata,
yaitu: Amr hagigi dengan jumlah 23 buah yang tersebar pada ayat ke 10, 12,
18, 28, 31, 32, 37, 41, 44, 45, 49, 56, 59, 64, 65. 69, 79, 92, dan 93. Amr
dengan makna Do’a terdapat 2 buah yang tersebar pada ayat ke 19 dan 33.
Sedangkan Amr dengan makna Irsyad terdapat 3 buah yang tersebar pada ayat
ke 14, 51, 69. fi’il mudhari’ yang didahului lam amr serta bentuk isim fi’il
amr dan masdhar tidak ditemukan serta Amr dengan makna iltimas, tamanni,

ibahah, takhyir, dan tahdidpun tidak ditemukan dalam surah An-Naml.
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Penulis menjabarkan secara terperinci mengenai makna-makna Amr yang
terdapat dalam surah An-Naml dengan tinjauan Balaghah, berdasarkan
penelitian atau pengamatan yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan
bahwa secara umum analisis Amr dalam surah An-Naml dapat menambah
khasanah ilmu kebahasaan (linguistic) bahasa Arab dan Sastra Arab lebih
mendalam. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis berharap dapat
memberikan stimulan sebagai titik awal untuk penelitian selanjutnya.
Sehingga dalam menghasilkan data yang sesuai serta dapat memudahkan
pembaca dalam mempelajari indahnya makna dilihat dari segi balaghah dan
tafsir Al-Qur’an. Persamaan penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-
sama analisis tentang makna Amr dalam ilmu balaghah yang terdapat dalam
Kitab suci Al-Qur’an. Perbedaan penelitian terkait dengan peneliti adalah
peneliti fokus pada makna Amr dalam Q.S. An-Nur. Serta menemukan makna
fi’il mudhari yang terdapat dalam Q.s. An-Nur.

Ketiga, skripsi Muhammad Zaky Sya’bani, Tahun 2019, Sekolah Tinggi
IImu Tarbiyah Darul Fattah Bandar Lampung yang berjudul “Kajian
Balaghah Dalam Al-Qur’an Surah Lugman”. Hasil skripsi ini dijelaskan
dalam surah lugman terdapat beberapa nilai pendidikan yang dapat kita
jadikan pelajaran sekaligus contoh dalam keseharian, diantaranya adalah nilai
pendidikan - yang berkaitan dengan aqidah, syari’at, serta akhlak. Penulis
menjabarkan secara terperinci mengenai nilai pendidikan agidah adalah
ajaran tentang tauhid yang termasuk fondasi dari setiap manusia, yaitu
pendidikan akan ke-Esa-an Allah dan larangan untuk berbuat kesyirikan
sekecil apapun yang dapat menyebabkan seorang menjadi keluar dari agama
islam. Nilai pendidikan kedua ialah syari’at yang mengajarkan tentang ibadah
kepada Allah ataupun sesama manusia. Kemudian nilai pendidikan yang
ketiga yaitu akhlak yang merupakan satu perilaku seorang anak terhadap
orang tuanya dan sikap bermasyarakat setiap manuisa. Dalam penelitian ini

kajian menganalisis kajian Balaghah pada surah Lugman, peneliti menemukan
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2 macam Amr Balaghi yang keduanya memiliki arti sebagai At-Tahdid dan
Al-Irsyad. Dimana At-Tahdid memiliki arti mengancam atau menakt-nakuti.
Sedangkan Al-Irsyad memiliki arti memberikan petunjuk makna-makna Amr
yang terdapat dalam surah Lugman dengan tinjauan Balaghah, berdasarkan
penelitian atau pengamatan yang peneliti lakukan, Amr yang mengandung arti
At-Tahdid tersebar pada ayat ke 7 dan 33. Adapun Amr yang mengandung arti
Al-Irsyad tersebar pada ayat ke 12, 14, 15, 17, 19, 21. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum analisis Amr dalam surah Lugman dapat
menambah kajian ilmu balaghah melalui kegiatan analisis Amr dalam surah
Lugman, mengenai kebahasaan (linguistic) bahasa Arab dan Sastra Arab lebih
mendalam. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis berharap dapat
memberikan pemahaman sebagai pembelajaran untuk penelitian selanjutnya.
Sehingga dalam menghasilkan data yang sesuai serta dapat memudahkan
pembaca dalam mempelajari indahnya makna dilihat dari segi balaghah dan
tafsir Al-Qur’an. Persamaan penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-
sama analisis tentang makna Amr dalam kajian balaghah yang terdapat dalam
Kitab suci Al-Qur’an. Perbedaan penelitian terkait dengan peneliti adalah
peneliti fokus pada makna Amr dalam Q.S. An-Nur. Serta penelitian dalam

surah Lugman hanya menemukan Amr makna At-Tahdid dan Al-Irsyad.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Secara umum, jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari obyek yang dapat
diamati. Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu untuk mendapatkan data
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yang mendalam dan mengandung makna serta hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dapi pada generailasi.*’

Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif yaitu analisis data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, mengelola data kemudian menyajikan data observasi
agar pembaca mudah memperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti
dalam bentuk kata-kata dan bahasa.*®

Jika dilihat dari jenis obyek yang diteliti, maka penelitian ini masuk
kedalam penelitian kepustakaan (library research), jadi jenis data yang
digunakan adalah data literatur kepustakaan. Sebagai dasar teoritik dan
analisisnya untuk mengkaji, memaparkan, memilah, memilih dan
menjelaskan makna tersirat yang ada dalam isi Q.S. An-Nur terkait dengan
Makna Amr dalam pembelajaran Balaghah.

2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.'® Dalam pengertian tersebut
maka sumber primer dalam penelitian ini adalah Q.S. An-Nur.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.?

7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ”,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 15.

'8 http://etheses.uin-malang.ac.id/1549/7/11520014_Bab_3.pdf, diakses Senin, 30 November
2020, Pukul 09.25 WIB.

*° Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ”,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 193
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Dalam sumber sekunder ini menjadi sumber pendukung bacaan
peneliti dan menjadi pembanding tentang penelitian peneliti.

Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini ialah berupa buku-
buku dan sumber lain yang relevan dengan permasalahan yang diteliti,
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan.?

3. Teknik Analisis Data

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian literatur dengan
obyek kajiannya adalah isi dari Q.S. An-Nur. Oleh karena itu, metode yang
digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan analisis isi (content
analysis).

Menurut Weber (1994:9), analisis isi adalah sebuah metode penelitian
dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang
valid dari teks.

Adapun analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis isi
(content analysis) dari teori Mayring, teknik penelitian ini, dengan

membuat inferensi — inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data

2L sahidin, 2012, http://eprints.walisongo.ac.id/581/3/083111060_Bab3.pdf, dikases pada
Selasa, 06 November 2020, Pukul 10.49 WIB.



http://eprints.walisongo.ac.id/581/3/083111060_Bab3.pdf

18

dengan memperhatikan konteksnya. Analisis Isi (content analysis)
ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara
kualitatif, serta bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca
simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam
komunikasi.

Analisis isi digunakan untuk memperoleh Kketerangan dari isi
komunikasi yang disampaikan dengan menggunakan lambang. Analisis isi
dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi: surat
kabar, buku, lagu dan sebagainya.

Langkah-langkah metode analisis isi kualitatif model Mayring, yaitu:
Pertama, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti, dalam hal ini
yaitu Bagaimana Konsep Aplikasi Pembelajaran Balaghoh melalui
kegiatan analisis makna Amr dalam QS. An-Nur. Kedua, peneliti
mengambil sampling terhadap isi dari Q.S.An-Nur. Sampling yaitu proses
pengambilan data yang dapat mewakili permasalahan yang akan diteliti.
Untuk mengetahuinya, peneliti melakukan telaah mendalam terhadap isi
dari Q.S. An-Nur.

Selanjutnya data tersebut dideskripsikan. Caranya yaitu dengan
mengambil perbandingan tentang makna Amr dalam Q.S. An-Nur dengan
Al-Qur’an atau pendapat tokoh lain, kemudian data dikumpulkan untuk
dianalisis. Analisis dilakukan dengan melakukan interpretasi terhadap data
yang telah dikumpulkan.

Langkah terahir vyaitu peneliti menarik kesimpulan berdasarkan
analisis penelitian yang dilakukan sehingga diperoleh gambaran umumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah pembahasan kerangka yang akan
digunakan dalam penelitian, yang bertujuan agar dapat memberikan
gambaran pokok tentang pembahasan-pembahasan yang akan di tampilkan

dalam tulisan penelitian ini. Agar dapat memudahkan dan tidak
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menimbulkan kerancuan bagi pembaca, sistematika pembahasan yang di

tampilkan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

. merupakan landasan teori yang meliputi gambaran
umum Al-Qur’an: pengertian Al-Qur’an, serta
gambaran umum Surat An-Nur: Pengenalan
Surat An-Nur, Asbabu an-Nuzul, kandungan.

: merupakan ruang lingkup Balaghah khususnya ilmu
Ma’ani meliputi pengertian Balaghah, pembagian
Ma’ani, pengertian dan pembagian Kalam Insya’,
serta pengertian Amr, Sighat, Bentuk dan Maknanya.

: merupakan hasil penelitian meliputi Amr yang
terdapat dalam Q.S. An-Nur serta makna Amr yang
terdapat dalam Q.S. An-Nur.

: merupakan penutup, bagian ini berisikan kesimpulan

dan saran.

Bagian akhir skripsi ini dipaparkan Daftar Pustaka dan juga Lampiran



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Al-Qur’an
Kata Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-
macam, salah satunya ialah bacaan atau sesuatu yang dibaca atau dipelajari.
Sebagaimana firman Allah SWT:

e
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“ Apabila kami Telah selesai membacanya maka ikutilah bacaannya itu.
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.” Q.S. Al-
Qiyamah : 18-19.

Kata “Qur’anah” di sini berarti “Qira’atahu’ bacaannya.

Adapun menurut istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bersifat
mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
malaikat jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, dengan bahasa
Arab, yang dinukillkan secara mutawatir, yang membacanya ibadah,
kemudian diawali dengan surat Al-Fatikhah dan diakhiri dengan surat An-
Nas, sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad SAW serta sebagai hidayah atau
petunjuk bagi umat manusia.?

Menurut Abdul Wahhab. al-Khallaf, al-Qur’an adalah firman Allah
yang diturunkan melalui ruhul amin/ jibril kepada nabi Muhammad SAW.
Dengan bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya dan sebagai hujjah
kerasulannya, undang-undang bagi seluruh manusia, petunjuk dalam

beribadah, serta dipandang ibadah membacanya, terhimpun dalam mushaf

2 Muhammad Yasir, S.Th.l, MA dan Ade Jamaruddin, MA, Studi Al-Qur’an, (Riau: CV. Asa
Riau, 2016), hal. 1-8

20



21

yang dimulai surat Al-Fatikhah dan diakhiri surat An-Nas kemudian

diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawatir.®

Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa unsur-unsur utama yang

melekat pada Al-Qur’an ialah:

a.

=)

e ©

@

Kalamullah

Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
Melalui Malaikat Jibril

Berbahasa Arab

Menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW
Sebagai petunjuk bagi manusia.

Jadi, dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-
Qur’an ialah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril dengan berbahasa
Arab, sebagai mukjizat Nabi Muhammad yang diturunkan secara
mutawatir untuk dijadikan sebagai petunjuk serta pedoman hidup bagi

setiap umat islam yang ada dimuka bumi.

B. Fungsi Al-Qur’an

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat ,

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an

mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya:
1. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW, bukti kebenaran

tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap.
a) Menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun
semacam Al-Qur’an.
b) Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Al-

Qur’an.

2TIM Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Press, 2005) hal. 17
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c) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Al-
Qur’an.

d) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih
kurang sama dengan surat dari Al-Qur’an.

2. Menjadi petunjuk untuk seluruh manuisa. Petunjuk yang dimaksud ialah
petunjuk agama. Dalam Al-Qur’an terdapat tiga kategori mengenai posisi
al-Qur’an sebagai petunjuk. Pertama, petunjuk bagi manuisa secara
keseluruan. Kedua, al-Qur’an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang
bertagwa. Ketiga, petunjuk bagi orang-orang yang beriman.

3. Sebagai mukjizat nabi Muhammad SAW. Untuk membuktikkan kenabian
serta kerasulannya dan Al-Qur’an ialah ciptaan Allah bukan ciptaan
nabi.?*

4. Sebagai hidayat. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada nabi Muhammad
bukan sekedar untuk dibaca akan tetapi untuk dipahami kemudian
diamalkan serta dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manuisa
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Maka dari itu kita
dianjurkan untuk menjaga dan memelihara Al-Qur’an.

5. Sebagai obat bagi penyakit dalam dada atau penyakit psikologis. Penyakit
dalam tubuh manusia memang tidak hanya berupa penyakit fisik saja akan
tetapi bisa juga penyakit hati yang mana perasaan manusia tidak selalu
tenang, kadang marah, iri, dengki, cemas dan lain sebagainya. Maka dari
itu barangsiapa yang membaca dan mengamalkan Al-Qur’an dapat
terhindar dari berbagai penyakit hati tersebut. Memang al-Qur’an hanya
berupa tulisan akan tetapi dapat memberikan pencerahan bagi setiap
orang yang beriman.

6. Menjadi pemisah. Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia adalah pemisah

antara hak dan batil atau yang benar dan yang salah. Maka jika sudah

** Habsi Ash Siddiiegy, Tafsir Al Bayan, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1966) hal. 767
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belajar Al-Qur’an dengan benar, seseorang secharusnya dapat membedakan
antara yang benar dan yang salah. Misal, saat mencari keuntungan dengan
berdagang, dijelaskan bahwa tidak benar jika melakukan penipuan dengan
mengurangi berat sebuah barang dagangan. Begitu juga dengan berbagai
permasalahan lainnya yang dapat diambil contohnya dari ayat-ayat Al-
Qur’an.

7. Sebagai nasehat bagi orang-orang yang bertaqwa. Di jelaskan bahwa di
dalam Al-Qur’an nasihat itu sangat penting karena sebagai manusia
tentunya kita sering menghadapi tetangga, suami, orang tua, dan bahkan
musuh itu semuanya telah diajarkan dalam Al-Qur’an. Di dalam Al-
Qur’an terdapat banyak pengajaran, nasihat- nasihat, peringatan tentang
kehidupan bagi orang-orang yang bertagwa, yang berjalan dijalan Allah.
Nasihat yang ada dalam Al-Qur’an biasanya berkaitan dengan sebuah
peristiwa atau kejadian, yang bisa dijadikan pelajaran bagi orang-orang
pada masa sekarang atau masa setelahnya.

C. Pengenalan Q.S. An-Nur
Surat An-Nur adalah surat yang ke 24 setelah surat Al Muminun,
terdir dari 65 ayat dan 9 ruku. Surat An-Nur termasuk dalam kelompok surat

Madaniyah, diturunkan di madinah. Kejadian yang menonjol ialah kejadian

yang berkaitan dengan hadhrat Siti Aisyah -istri Rasulullah SAW, yang

disinggung secara secara khusus dalam surat An-Nur yang terjadi pada tahun

5 Hijriah, setelah Rasulullah SAW kembali dari gerakan militer yang

dilancarkan terhadap bani mushthalig dalam bulan Ramadhan.

Surat An-Nur juga membahas sarana dan cara yang dapat menarik
karunia serta nusrat ilahi dan meletakkan asas, bahwa mengikuti jalan
kebaikan dan ketagwaan, menjaga dan memelihara akhlak, serta

mempertahankan disiplin yang sangat penting untuk mencapai sebuah tujuan.
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Surat An-Nur ini merupakan perluasan dan penjelasan lebih lanjut dari
pokok masalah yang terkandung dalam surat sebelumnya. Surat An-Nur
mengemukakan, bahwa suatu kaum vyang ingin memperoleh dan
mempertahankan kesuksesan maka harus memiliki kecerdasan otak, cita-cita,
akhlak yang suci murni, keserasian sempurna serta pengertian atas dasar
saling menghargai dalam hubungan antar orang per orang maupun antara
perorangan dengan masyarakat.?

Di dalam surat ini sudah jelas bahwa surat An-Nur ini telah diturunkan
berisi tentang peraturan-peraturan serta perintah yang wajib dilaksanakan
dalam masyarakat islam, dilakukan dan tidak boleh diabaikan, dijadikan
peraturan yang berjalan kuat kuasanya atas masyarakat. Petunjuk-petunjuk
yang merupakan cahaya yang terang benderang menerangi alam semesta
sebab surat ini sebagian besar isinya tentang petunjuk-petunjuk Allah yang
berhubungan dengan persoalan kemasyarakatan serta rumah tangga.

Dalam surat  An-Nur terdapat ayat-ayat hukum serta petunjuk-
petunjuk Allah bagi manusia, baik yang berhubungan dengan hidup
kemasyarakatan maupun dengan hidup rumah tangga yang semuanya itu
merupakan cahaya yang menyinari kehidupan manusia dalam menempuh
jalan yang menuju kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

D. Asbabu An-Nuzul

Historis turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an Surat An-Nur diantaranya
sebagai berikut:

1. Q.S. An-Nur Ayat 6

Ketika uwaimir menanyakan perihal tuduhannya terhadap istrinya

dengan berzina, Rasulullah bersabda: “sesungguhnya telah turun kepadaku
ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan kamu dan istrimu.” HR. Bukhari,
4855 dan Muslim, 2741

> Alitaeta h, Ahmad Sehri bin Punawan, Analisis Struktur makna Amr dalam Al-Qur’an Surah
Al Nur, Al-Bariq : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1, (2), 2020, 17-30
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Beliau pun berdo’a. “Ya Allah, masukkanlah dia ke dalam golongan
mereka itu.” Kemudian seorang dari Ansar ikut berdiri dan berkata,
“wahai Rasulullah doakanlah kepada Allah supaya aku tergolong dari
kalangan mereka.” Beliaubersabda, “Ukkasyah telah mendahului kamu.”
HR. Muslim, No.317
Q.S. An-Nur Ayat 11

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ayat ini turun ketika Aisyah dituduh
berzina oleh orang-orang munafik, yaitu pada masa peperangan bani
Musthalig. Ketika itu, Aisyah tertinggal dari pasukan karena sedang
mencari kalungnya yang hilang. Maka dari itu, turunlah ayat ini.

Al-Hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw, “jauhilah
berprasangka buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang paling
dusta. Janganlah mencari-cari isu, jaganlah mencari-cari kesalahan,
janganlah saling bersaing, janganlah saling mendengki, janganlah saling
memarahi, serta janganlah saling membelakangi akan tetapi, jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara,” HR. Muslim. No. 46464.

Q.S. An-Nur Ayat 27

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari Al-‘Ady bin Sabit bahwa seorang
wanita Ansar Berkata, “wahai Rasulullah, aku sedang berada di rumah dan
tidak ingin ada yang datang padaku. Akan tetapi, ada seorang laki-laki dari
keluargaku yang terus-menerus minta untuk menemuiku, sedangkan aku
tidak ingin menemuinya?.” Kemudia turunlah ayat ini. Lubabun Nuqul.
143%

Al-Hadits Abu Hurairah berkata, “Aku pernah masuk bersama
Rasulullah sawke dalam rumah, lalu kami mendapatkan semangkok susu.
Beliau bersabda, “wahai Abu Hurairah, temuilah ahli suffah an panggilah

mereka kemari. Kemudian Abu Hurairah berkata, Aku pun segera

- .2
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menemui mereka dan memanggilnya. Setelah itu, mereka memenuhi
panggilan Nabi saw. Dan meminta izin masuk, setelah mereka diizinkan
masuk, barulah mereka masuk.” HR. Bukhari, N0.5777

Q.S. An-Nur Ayat 29

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dari Mugatil bin Hibban bahwa
ketika Rasulullah memerintahkan untuk memasuki orang lain dengan izin
terlebih dahulu, Abu Bakar bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana
dengan para pedagang Quraisy yang biasa pulang pergi antara Mekah,
Madinah dan Syam? Mereka singgah dalam perjalanan, sedangkan tempat
itu tidak ada penghuninya?, lalu turunlah ayat ini.

Al-Hadits dari Ummu Salamah bahwa dia berkata, “Aku berada di
samping Rasulullah saw. Ketika Maimunah sedang bersamanya. Lalu
masuklah 1bnu Ummi Maktum yaitu ketika perintah hijab telah turun.
Maka, Nabi saw pun bersabda, berhijablah kalian berdua darinya.”

Q.S. An-Nur Ayat 33

Diriwayatkan oleh Ibnu Sikkin bin Shuhaib dari bapaknya, pada ayat
ini “dan jika hamba sahaya yang kalian miliki menginginkan.” Berkenaan
dengan hamba sahaya milik Huwaithib bin Abdul Uzza yang diminta oleh
Huwaithib untuk melakukan akad, tetapi menolak. Lalu, “dan janganlah
kalian - paksa.” Berkenaan dengan hamba sahaya perempuan milik
Abdullah bin Ubay yang dipaksa untuk berbuat zina.?’

Al-Hadits Kami bertanya, “wahai Rasulullah, bukankah dia buta
sehingga tidak bisa melihat dan mengetahui kami?’ Nabi saw balik
bertanya. “Apakah kalian berdua buta? Bukankah kalian berdua dapat
melihat dia?.” HR. Abu Dawud, No. 3585

. . . 27
(‘r.\i 4\=l§1 L‘\g};afibjﬂq-) LJW\MW%¢&JMW&;J}JJ -
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6. Q.S. An-Nur Ayat 36-38

Ketika kaum muslimin sedang sibuk berdagang di pasar, pada saat itu
mereka mendengar adzan, mereka segera mendirikan shalat ke masjid.
Maka dari itu, turunlah ayat-ayat ini sebagai pujian atas sikap mereka. HR.
Ibnu Abi Hatim.

Al-Hadits dari Abu Hurairah mengatakan bahwa sesungguhnya
Rasulullah saw. Bersabda, “Barangsiapa mengucapkan subhanallah wa
bihamdihi Mahasuci Allah dan segala pujian hanya untuknya. Jika dibaca
sehari seratus kal, maka kesalahan-kesalahannya akan terampuni
walaupun sebanyak buih di lautan.” HR. Bukhari, No. 5926

7. Q.S. An-Nur Ayat 48

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Hasan, dia berkata, “pernah ada
seseorang yang jika dia berselisih dengan orang lain, sedang dia merasa
yakin berbuat benar, dia menganjurkan untuk membawanya kepada
Rasulullah untuk meminta keputusan. Namun, jika dia berselisih dan
merasa bahwa dia menzalimi lalu diajak menghadap Rasulullah untuk
meminta keputusan, dia berpaling serta enggan. Bahkan, dia berkata, Aku
akan menghadap kepada si Fulan.” Kemudian Allah menurunkan ayat
ini.” Lubabun Nuqul 14528

8. Q.S. An-Nur Ayat 58

Ayat ini berkenaan dengan Asma’ binti Abi Martsad yang sedang
tidak ingin ditemui oleh siapa pun. Akan tetapi, mereka tetap masuk
menemuinya. Kemudian, dia mengadu kepada Rasulullah. “wahai
Rasulullah, sungguh suatu perbuatan yang tercela, mereka masuk rumah,
sedangkan di dalamnya terdapat suami istri dan anak-anaknya sedang

berpakaian minim.” Maka turunlah ayat ini. HR. Abu Dawud.

. . . 28
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Al-Hadits Abu Hurairah berkata, “Rasulullah saw pada suatu hari
berada di hadapan manusia, lalu seorang laki-laki mendatanginya seraya
berkata, “wahai Rasulullah, apakah iman itu? Beliau menjawab, engkau
beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, beriman kepada
kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya dan
kamu beriman kepada Hari Kebangkitan.” HR. Muslim, No. 10
Q.S. An-Nur Ayat 61

Diriwayatkan dari Aisyah. Ketika itu, ada orang-orang yag hendak
pergi berjihad yang menitipkan kunci rumah kepada orang yang buta,
cacat, dan yang sedang sakit. Kemudian, orang-orang yang memegang
kunci itu merasa tidak halal bila memakan apa yang ada di rumah itu
Karena para pemilik rumah tidak dengan ikhlas membolehkan memakan
apa yang ada di rumah. Maka dari itu, turunlah ayat ini. Lubabun Nuqul
146.%°
Q.S. An-Nur Ayat 63

Diriwayatkan dari Dhahak dari lbnu Abbas bahwa para sahabat
terbiasa memanggil Rasulullah dengan “Wahai Abu Al-Qasim!” Maka,
trunlah ayat ini yang mengingatkan para sahabatnya untuk memanggil
Rasulullah dengan sebutan yang ditentukan. Hal ini untuk membedakan
antara Rasulullah dan kebiasaan orang Arab lainnya yang memanggil
seseorang dengan nama anaknya. Lubanun Nuqul 147.

Al-Hadits dari Rib’i berkata bahwa telah diceritakan kepada kami
tentang seorang laki-laki dari Bani Amir bahwa dia pernah meminta izin
kepada Nabi saw. Ketika beliau tengah berada di dalam rumah. Dia
berkata, “Bolehkah saya masuk?” Nabi saw. Lalu berkata kepada
pelayannya, “Temuilah orang ini dan ajari dia cara minta izin. Suruh dia

mengucapkan Assalamu’alaikum, Bolehkah saya masuk?” laki-laki itu

. . . 29
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mendengar perkataan Nabi saw. Sehingga dia pun mengucapkan,
“Assalamu’alaikum, bolehkah saya masuk?” Akhirnya beliau memberikan

izin, dan dia pun masuk. HR. Abu Dawud, No. 4508.%°

E. Kandungan Fi’il Amr dalam Q.S. An-Nur
1. Q.S An-Nur ayat 2**

2

Pails Blo s a3 28151056 iy L)
Jadi dari kata ‘3:\4-‘;'\3 ialah fi’il amr yang berasal dari fi’il

madhi tsulatsy, fi’il amr mabniyyun ala dhammah lil tsulatsy. Fi’il amr

dari kalimat ! j:\é?@ bisa juga merupakan kalimat fi’il amr yang diartikan

hukuman atau dera bagi laki-laki yang berzina, Allah mewahyukan ayat
ini kepada Nabi saw untuk mewajibkan kepada umat manusia agar tidak

melakukan perzinaan, dimana kalimat tersebut terdapat dari dhamir (;”:-ﬂ

yaitu kamu semua laki-laki, maka diartikan kamu semua agar tidak
melakukan perzinaan, apabila kalian melakukan zina Allah
memerintahkan dalam Al-Qur’an, Nabi saw menyampaikan hukuman dera
sebanyak 100 Kkali dera, ayat ini sekalipun untuk umum tetapi
hukumannya hanya berlaku untuk yang belum nikah sedangkan bagi

muhsan, rajam dengan batu sampai mati.

30 Muchaeroni, Al-Qur’an Hafalan Perkata Metode 7 Kotak, (Bandung: TIM Al-Qosbah, 2021)
31 Alitaeta h, Ahmad Sehri bin Punawan, Analisis Struktur makna Amr dalam Al-Qur’an Surah
Al Nur, Al-Bariq : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1, (2), 2020, 17-30
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2. Q.S. An-Nur ayat 4

B sdle B ahslust aagh sl 19k 1 7 et S35 gl

Jadi kalimat \5:\4-?\-/9 dari ayat tersebut merupakan fi’il amr yang

berasal dari fi’il madi tsulatsy sehingga ayat tersebut merupakan larangan
menuduh-nuduh seorang wanita berzina maka, Allah menurunkan ayat
tersebut kepada semua umat manusia agar diperintahkan tidak menuduh-
nuduh seorang wanita yang baik-baik melakukan perbuatan zina, dengan
itu Allah memerintahkan hukuman dera kepada orang-orang Yyang

menuduh.

Kalimat Qw\ yang dimaksud ialah wanita-wanita merdeka

yang telah akil baligh dan muslim. Dalam ayat ini, Allah telah
memperigati kaum mukminin agar tidak menikahi perempuan-perempuan
lacur dengan wanita mu’minat, serta menjelaskan bahwa yang demikian
itu tidak layak bagi orang mukmin yang hatinya telah ditanami kecintaan
kepada keimanan serta kepercayaan kepada Rasul-Nya.

Q.S An-Nur ayat 30

35 o X, 034 1505, o -, of o d..//° S o
L R 1R LA lall b s G 3N 8

Dari kata kerja fi”’il madhi yang berarti telah berkata, fi’il mudhari’
yang berarti sedang berkata, sedangkan dari fi’il amr kata perintah ialah

katakanlah.

W BS1) s ¥ LA Chese eeiatie Al L gl S 5ty 281 OL S OT N Civezs oot iud (il .JJ%

(omaz
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Keseluruhan dalam ayat tersebut bahwa Allah melarang memasuki
rumah, kecuali setelah meminta izin serta mengucapkan salam kepada
penghuninya. Hal itu dimaksudkan untuk menghindari terjadinya sesuatu
yang buruk dan agar supaya tidak melihat aurat serta rahasia orang lain.
Kemudian dalam ayat ini Allah menyuruh Rasulnya agar memberi
petunjuk kaum mu’minin untuk menahan pandangannya dari hal-hal yang
diharamkan. Sebab, barang kali hal tersebut dapat menjerumuskan ke
dalam berbagai kerusakan serta merusak berbagai kesucian yang dilarang
oleh agama.*®

3. Q.S. An-Nur ayat 31

37 /a./~°//é /020 . °, '“. S - - 7 i}owoa/
. ey Ealail b Geaasg clagil] 185
Dari wazan kata kerja fi’il madhi dan fi’il mudhari’ sampai menjadi

fi’il amr kata (] dari kata J& yaitu berkata dari dhamir <uf (kamu laki-
laki). Jadi kalimat :}3 ialah fi’il amr yang berasal dari fi’il madhi’ tsulatsy.
kalimat JB diartikan perintah serta diperintahkan kepada wanita yang

beriman, padahal kalimat tersebut menunjukkan dhamir | (kamu laki-

laki). Sedangkan kalimat tersebut ditujukan kepada wanita-wanita
beriman.
Suatu riwayat dikemukakan bahwa asma’ binti Murtsid, pemilik

kebun kurma, yang sering diikunjungi wanita-wanita yang bermain

% Alitaeta h, Ahmad Sehri bin Punawan, Analisis Struktur makna Amr dalam Al-Qur’an Surah
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di kebunnya tanpa berkain panjang sehingga kelihatan gelang-gelang

kakinya. Demikian juga dada serta sanggul-sanggul mereka kelihatan.

Sehingga sampai berkenaan dengan peristiwa tersebut, yang

memerintahkan kepada kaum mukminat untuk menutupi aurat mereka.*®
4. Q.S An-Nur ayat 32

s e e Gty e o8l 1553

Dari kata kerja fi’il madhi kamu telah menikah, fi’il mudhari’ kamu
sedang menikah sedangkan dari fi’il amr kata perintah ialah kawinkanlah.

Ayat ini dijelaskan bahwa Allah menurunkan kepada kalian di dalam
surat ini dan surat yang lainnya, ayat-ayat yang menguraikan segala apa
yag kalian butuhkan penjelasannya, seperti halnya hukum, had, adab serta
hukuman yang dapat mencegah seseorang dari perbuatan kedurhakaan,
kisah yang menakjubkan mengenai orang-orang terdahulu dan beberapa
contoh teladan agar semuanya itu menjadi sebuah peringatan dan
pelajaran.

5. Q.S. An-Nur ayat 53

Allah mewahyukan ayat 53 ini untuk. memerintahkan kepada umat
manusia agar bersumpah dengan nama Allah, kalimat J-é dalam ayat 53
ini diperuntukkan hanya satu orang laki-laki. Kemudian termasuk

golongan amr dengan perantara suatu perbuatan yang diperintahkan tidak

akan terwujud kecuali adanya perbuatan lain sebelumnya ataupun alat-

3 Alitaeta h, Ahmad Sehri bin Punawan, Analisis Struktur makna Amr dalam Al-Qur’an Surah
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alat untuk mewujudkan perbuatan itu. Ayat ini menjelaskan dengan tegas
bahwa tak usah bersumpah akan tetapi laksanakan saja perintah, itulah
yang baik karna Tuhan Maha tahu apa yang kamu kerjakan, maka seorang
mu’min tidaklah banyak sumpah, karena dia jujur serta percaya kepada
dirinya.®

6. Q.S. An-Nur ayat 54

D5 1sbls G o \J..e

Ayat ini diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. Untuk
mengabarkan kepada umat islam agar selalu taat kepada Allah serta
Rasulnya. Ayat 54 ini juga menengaskan kembali tentang seoarang
mu’min sejati, seorang Yyang tidak munafik, sehingga kalau kamu
berpaling ketahuilah bahwa Rasul hanya berkewajiban menyampaikan
serta menjelaskan keadaan yang sebenarnya sedangkan kamu taatlah
kepada Rasul.

Tafsir Al-Qur’an bahwa kalau kamu tidak mau menaati perintah Allah
seperti yang sudah dijelaskan oleh Rasulnya, tidak akan dipaksa krna
tugas Rasulullah hanya menyampaikan yang berkenaan dengan tingkah
laku kamu.

7. Q.S. An-Nur ayat 56

L B Vaadoly BTN 145T5 SN 1408l

disini dijelaskna bahwa kata perintah dalam firman tersebut
memerintahkan agar manusia selalu taat kepada Allah beserta RasulNya

serta tunaikan zakat. Kalimat \}i.é\ dalam ayat tersebut merupakan
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kalimat perintah menunjukkan arti wajib dengan dhamir (.:5\ yang merujuk

pada semua umat manusia.

Allah memerintahkan dalam ayat untuk mendirikan shalat sesuai
aturan yang telah digariskan oleh Allah dalam waktu-waktunya, sdan
janganlah kalian mengabaikannya; keluarkanlah zakat yang diwajibkan
kepada orang yang berhak menerimanya sebab, di dalamnya terkandung
nilai kebaikan kepada orang fakir, orang miskin, orag yang sedang dalam
kesusahan. Serta taatilah Rasul kalian dari apa yang dia perintahkan
kepada kalian. Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada kalian dari

adzabNya yang sangat pedih.*?

2 Alitaeta h, Ahmad Sehri bin Punawan, Analisis Struktur makna Amr dalam Al-Qur’an Surah
Al Nur, Al-Bariq : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1, (2), 2020, 17-30



BAB Il
RUANG LINGKUP ILMU BALAGHAH
A. Pengertian IImu Balaghah
Sebelum membahas Kalam Insya’ yang merupakan bagian dari
[Imu Ma’ani, maka penulis menjelaskan terlebih dahulu penegrtian

dari llmu Balaghah.

Secara bahasa, al-balaghah (1}«5’\-;5‘) diambil dari perkataan
orang arab: ?\;\ZJ\ C”AL . Saya telah sampai pada tujuan. Dalam
bahasa arab sering diucapkan: 3‘3}’5 S cb : Fulan telah mencapai

maksudnya, MMJ\ ¢5J5‘ cb : Rombongan kafilah telah sampai di

kota, *®

Sedangkan secara istilah, balaghah digunakan untuk mensifati kalam
dan pembicara, sehingga bisa diungkapkan dan tidak untuk mensifati
kalimat sebab, memang tidak di dengar ketentuannya..

IiImu Balaghah ialah ilmu yang mengungkapkan metode untuk
mengungkapkan bahasa yang indah, yang mempunyai nilai estetis atau
keindahan seni, memberikan makna yang sesuai dengan situasi dan
kondisi, serta dapat memberikan kesan sangat mendalam bagi
pendengar dan pembacanya.

Balaghah secara etimologi berarti sampai ke puncak.
Sedangkan secara terminologi balaghah ialah menyampaikan suatu
gagasan melalui ungkapan yang benar, fasih serta menyentuh jiwa

sesuai dengan tuntunan keadaan.

* M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2017) hal. 63-64
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Secara ilmiah, balaghah merupakan suatu disiplin ilmu yang
berlandaskan kepada kejernihan Jiwa serta ketelitian menangkap
keindahan dan kejernihan perbedaan yang samar di antara macam-
macam uslub atau ungkapan.*

Beberapa pendapat mengenai pengertian Balaghah: Pertama,
Shekh Abdul Hamid bin Yahya menerangkan Balaghah adalah
menetapkan makna dalam pemahaman melalui cara atau metode
penyampaian kalimat yang paling mudah. Kedua, Ibnu Mu’taz
menjelaskan Balaghah ialah menyampaikan makna dan tidak
memanjangkan kalimat. Ketiga, Al-Atabi mengatakan Balaghah ialah
memanjangkan kalimat dengan makna-maknanya jika pendek, dan
membuat susunan yang baik jika kalimatnya panjang. Sementara itu,
Ibnu Mugaffa’ menjelaskan bahwa Balaghah untuk menunjukkan
beberapa arti yang berlaku dalam beberapa segi, diantaranya ialah:
Segi isyarat, segi berbicara, segi mendengarkan, segi berargumentasi,
segi syair, segi permulaan perkataan, segi menjadi jawaban, segi
bentuk sajak, bentuk khutbah-khutbah serta bentuk surat-menyurat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Balaghah ialah menyampaikan makna yang agung secara jelas dengan
menggunakan kata-kata yang benar dan fasih, memiliki kesan dalam
hati dan cukup menarik serta setiap kalimatnya sesuai dengan kondisi
atau situasi sekaligus orang-orang yang diajak bicara. Secara ilmiah,
Balaghah merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan kepada
kejernihan jiwa serta ketelitian menangkap keindahan dan kejelasan

perbedaan yang samar di antara macam-macam ungkapan. *°

* Ali Jarim dan Mustafa Amin, A! Balaghah Al Wadhihah Al Bayan Wal Ma’ani Wal Badi’
(Kairo: Daar Ma’arif) hal. 6

** M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2017) hal. 64-65
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B. Pembagian Ma’ani
IImu Ma’ani adalah pengetahuan untuk menentukan beberapa
kaedah untuk pemakaian kata yang sesuai dengan keadaan yang
bertujuan untuk mengetahui I’jaz Al-Qur’an, keindahan sastra Al-

Qur’an yang tiada taranya dan tidak dapat tertandingi keindahannya

Secara bahasa kata ;}Uuﬂ‘ merupakan bentuk jamak dari

‘3&«3\ yang berarti: maksud, arti atau makna. Sedangkan menurut

istilah balaghah ialah:
I Gaths (e 5 g ol sl o1 e

IImu Ma’ani adalah ilmu untuk mengetahui yang sesuai dengan
tuntutan kondisi dan situasi. Hal ihwal lafadz yaitu model-model
susunan kalimat dalam bahasa Arab, seperti penggunaan taqdim atau
ta’khir, ma’rifat dan nakirah, disebutkan atau dibuang, dan lain

sebagainya.

JB-1 ksl I adatlad a8 Do deizdy el adh 4le

.’/ “n® ° ﬁ‘ . /.b‘ “y . Ao % o
P G GHI 23l 3 OFG it

Ilmu Ma’ani adalah pokok-pokok atau dasar-dasar untuk
mengetahui tata cara menyesuaikan kalimat dengan konteksnya
sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki. Yang dimaksud
“keadaan” 1alah suatu perkara yang mendorong orang untuk
menyampaikan kalimat secara khusus.*® Kekhususan itulah yang telah

dinamakan “kontekstual”.Misalnya, apabila antara anda dan orang

* M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2017) hal. 71-72
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yang diajak bicara telah ada pegertian tentang sesuatu, maka
pengertian tentang sesuatu itu adalah keadaan yang menghendaki
penyampaian kalimat dengan bentuk ma’rifat. Menyampaikan dengan
bentuk ma’rifat inilah yang dinamakan konteks atau tuntutan keadaan.

Para ahli I[lmu Ma’ani mendefinisikan sebagai pengungkapan
melalui ucapan tentang sesuatu yang ada dalam pikiran atau disebut
juga sebagai gambaran dari suatu pikiran.

Ilmu Ma’ani merupakan bagian dari Ilmu Balaghah. Yang
menuntun kita untuk dapat menyesuaikan pembicaraan dengan
tuntunan sesuai keadaan pada saat berbicara. Oleh karena itu, dalam
ilmu ini lebih ditekankan bagaimana menempatkan kemampuan
berbahasa dalam kondisi yang berbeda-beda, yang sesuai dengan
perubahan keadaan. Jadi Ilmu Ma’ani disini menuntun Kkita agar
berbicara sesuai dengan keadaan.

Dari definisi diatas bahwa kajian dalam IImu Al-Ma’ani ini
lebih mengarah pada cara bagaimana kita mengungkapkan sebuah
pembicaraan yang sesuai dengan tuntunan keadaan. Oleh karena itu,
terdapat dua aspek yang menjadi fokus pembahasan: pertama, aspek
pembicaraan atau kalam. Kedua, aspek keadaan.

Sebagian ulama menjelaskan berbagai makna yang tergambar
di benak manusia yang bertemu dengan hati mereka adalah suatu yang
snagat rahasia dan jauh. Seorang manusia tidak akan mengetahui isi
hati ataupun kehendak temannya, dan tidak mengetahui siapa orang
yang akan membantunya, kecuali dengan beberapa ungkapan yang
mendekatkan pada pemahaman, dan dengan uangkapan itu menjadikan
makna yang samar menjadi jelas, yang jauh pengertiannya menjadi
dekat. Jadi, pernyataan itulah yang bisa menyelamatkan segala
kerancuan, mengurai hal yang rumit, yang tidak berguna menjadi

berfaedah, yang mugayyad menjadi mutlak, yang tidak diketahui
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menjadi diketahui, yang asing menjadi terbiasa dipakai. Sehingga
kadar kejelasan serta kebenaran isyarat, tampak kejelasan makna.

C. Pengertian dan Pembagian Kalam Insya’

Secara bahasa lafadz L;.;‘z!\ adalah permulaan, menjadikan

3\5&;’}\ : menciptakan. Sedangkan menurut istilah Insya’ adalah:
1 aS15 Bl i Wi

Lafadz yang dzatiah-nya tanpa memandang kandungan makna
yang menetap pada insya’ tidak dapat di nisbhatkan kepada benar dan
dusta.

Senada dengan pengertian al-jauhar al-maknun:
B SEEY oy # Glial SiE 15 i

Suatu susuna kalimat yang tidak mengandung kemungkinan

benar dan dusta itu dinamakan kalam insya’.
P .8 w//)n “ o . o en /o,eo/ oLy . .é
Sl Edg ,&J\ st § Jwolspes G3lles ity (ol

Insya’ Thalabi ialah kalimat yang menghendaki makna yang
diharapkan yang belum tercapai atau terjadi menurut keyakinan
mutakallim pada waktu menghendaki tuntutan itu atau pada waktu
kalimat itu diucapkan.*’

Insya’ Thalabi dibagi 6 macam, diantaranya:

1. Fi’il Amr

sy ‘j\ 459 é& AAESI Jadlt J3as CAb b s 53

* M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2017) hal. 231-232
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Fi’il Amr adalah mengharapkan tercapainya perbuatan dari
mukhathab yang datang dari pihak atasan. Dzatiah perkara itu
dianggap leboh tinggi derajatnya, baik sesuai dengan kenyataan
ataupun tidak.

2. Nahi

it sty o Jadh o S0 g i

Nahi adalah tuntutan mencegah perbuatan kepada mukhatab
dari orang yang derajatnya lebih tinggi. Atau tuntutan tidak
dilakukannya suatu perbuatan yang disampaikan oleh seseorang
kepada orang yang martabatnya lebih rendah.*®

Nahi itu hakikatnya bersifat mengharamkan seperti yang
diungkapkan mayoritas ulama. Maka jika ada sighat nahi, berarti
berfaedah haram, itu artinya harus segera dijauhi. Nahi ini seperti Amr,
artinya mesti datang dari atas, bila dari bawah maka disebut do’a dan
dari teman sebaya disebut iltimas.

3. Do’a
Do’a ialah menuntut sesuatu disertai rasa renda diri, memohon
kepada atasan. Contoh UJAS«\ \n-’) : Wahai Tuhanku, ampunilah
aku.*

4. Nida’
@30 Slis L6 232 ale Chbudll bt (el S 21

° °
2
-7 ‘ - an?z ‘
.
< 2

*® Ali Jarim dan Mustafa Amin, A! Balaghah Al Wadhihah Al Bayan Wal Ma’ani Wal Badi’
(Kairo: Daar Ma’arif)

* M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2017) hal. 232 - 236
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Nida adalah menghendaki menghadapnya mukhatab dengan

sarana huruf yang mengganti lafadz 5}—3; : saya memanggil atau lafadz

|

6-}6 yang dipindah dari kalam khabar menjadi kalam Insya’.

5. Tamanni
Tamanni ialah mengharapkan sesuatu yang dianggap baik
walaupun mustahil terjadi. Contoh: 3 335 OLE &

Seandainya masa muda kembali pada suatu hari.*
6. Istifham

/é/\/a J.:é" Bﬂiﬁ&ﬁéww\qﬁ}aewm

Istifham ialah mencari tahu sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya dengan menggunakan salah satu perabot dari beberapa
perabotnya. Atau meminta kefahaman sesuatu, yang sebelumnyaelum

tahu dengan sarana huruf istifham, sehingga dengan kefahaman itu

penanya menjadi tahu. Contoh ?:\g) 3\5 JJ& : Apakah zaid berdiri?

D. Pengertian, Bentuk-bentuk Sighat dan Makna Amr
1. Pengertian Amr

AU Y g Gl ol e Jadll gy Clb e Jste Y1

*% Ali Jarim dan Mustafa Amin, 41 Balaghah Al Wadhihah Al Bayan Wal Ma’ani Wal Badi’
(Kairo: Daar Ma’arif) hal 290
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“Amr adalah kalimat yang menunjukkan tuntutan kepada lawn bicara

untuk melakukan sesuatu yang kalimatnya tidak menggunakan lam

amr.”™!

Dalam bahasa arab Al-Hasyim mendefinisikan serta menguraikan

bentuk Amr, diantaranya sebagai berikut:

AU ae Ml azmg Jo 1 CDBA e fadll Jg- Gl g2 Y

@qﬁc})\d.sj—

Amr ialah tuntunan kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu:
dari yang tinggi kepada yang rendah, kemudian Amr memiliki 4 bentuk
sighat.

2. Bentuk-bentuk Sighat Amr

a. Fiil Amr (oY) Ja2)
Seperti contoh perintah melaksanakan shalat:
....B\M\ \}%3@
“Dirikanlah Shalat.” Q.S. An-Nur: 56

Kata ! mﬁ agiimu “dirikanlah olehmu” bahwa dalam

potongan ayat di atas bentuk fi’il Amr dari kata ("“5'1 - (’\éi yang

mengandung arti mendirikan atau melaksanakan.>

>! Ali Jarim dan Mustafa Amin, A1 Balaghah Al Wadhihah Al Bayan Wal Ma’ani Wal Badi’
(Kairo: Daar Ma’arif) hal. 251

>> Ahmad Al Hasyimi, Jawahir Al Balaghah Fi Al Ma’ani Wal Bayan Wal Badi’ (Kairo: Darut
Taufigiyyah Lit Turats, 1960)
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b. Fi’il Mudhari’ (§ )ikl jad)

AY e a9t gLl

“Fi’il Mudhari’ yang  dijazmkan oleh lam Amr.” Fi’il
Mudhari’ yang diawali dengan lam Amr, seperti contoh:

RV CO SR PIVRE I V-
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya.” Q.S. At-Talag: 7

Kata ‘54-;5 liyunfig yang menunjukkan perintah untuk berinfaq
adalah bentuk fi’il mudhari’ yang di jazmkan oleh lam amr.
c. Isim Fi’il Amr (¥) J&d uls)
Seperti contoh ajakan untuk shalat serta menuju kemenangan:
CW! &51" & ! &51" e
Kata :5"' hayya yang berarti “mari”, dalam kalimat di atas

adalah sebuah kata yang berbentuk isim tetapi mengandung makna
amr, sehingga disebut isim fi’il amr.
d. Masdar yang semakna dengan fi’il Amr

Masdhar yang semakna dengan fi’il amr. Seperti contoh

perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua:

o] gy
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Kata Uw>! adalah bentuk masdhar yang mengandung arti

“kebaikan” yang berasal dari kata _pwst — um?\ yang dalam ayat ini

digunakan semakna dengan fi’il amr. “berbuat baiklah.”

3. Penyimpangan makna Amr dari makna Asli
CadR A ST

Kalimat perintah ini terkadang menyimpang dari makna
aslinya dan menunjukkan makna-makna lain, diantaranya makna do’a,
iltimas, irsyad, tamanny, ibahah, takhyir, serta tahdid.

a. Makna Do’a

LSLG.),‘ é\ &b’ﬁ\ O uﬁo R clel!

Ungkapan makna amr bisa menunjukkan makna do’a jika
perintah itu berupa permohonan yang datang dari bawah kepada
yang di atas. Contoh, permohonan kita kepada Allah agar

mengampuni segala dosa dan kesalahan kita.

LW e G 2S5 Lygd W ,aeb L,

Kata ¢! dan kata ,af dalam ayat di atas, meskipun berbentuk

fi’il amr, keduanya tidak menunjukkan makna amr yang hakiki
akan tetapi menunjukkan makna do’a. sebab kedua kata tersebut
digunakan dalam konteks, permohonan seorang hamba kepada

tuhannya.>®

> Ahmad Al Hasyimi, Jawahir Al Balaghah Fi Al Ma’ani Wal Bayan Wal Badi’ (Kairo: Darut
Taufigiyyah Lit Turats, 1960) hal 93
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b. Makna lltimas
SJL.EJ o ng g.,..Uo e u»\-o:."ﬁ‘

Ungkapan amr juga bisa menunjukkan makna iltimas,
yaitu jika perintah itu berasal dari pihak yang sederajat. Menurut
sesuatu atau meminta untuk melakukan sesuatu kepada pihak yang
sebaya atau sederajat. Contoh, permintaan seseorang kepada

teman sejawatnya untuk membawa secangkir kopi :
S5edll oo LS Jd5 (o>l
“Sahabatku! Ambilkan secangkir kopi untukku.”

Kata &5 dalam contoh tersebut, meskipun berbentuk amr akan

tetapi tidak menunjukkan makna amr yang sebenarnya. Kata
tersebut menunjukkan makna permintaan biasa dari orang yang
sama dalam tingkatan atau statusnya.>*
c. Makna Irsyad

Amr yang menunjukkan makna irsyad yaitu bimbingan atau
memohon petunjuk, jika perintah tersebut berisi pepatah, nasehat,
atau cara-cara untuk melaksanakan sesuatu atau mendapatkan
sesuatu. Misalnya nasehat seorang guru kepada muridnya untuk

rajin belajar:
Gyl 3 1guhgrzld Olowa¥l (8 ol 341 131

“Jika anda ingin sukses dalam ujian maka rajinlah belajar.”

>* Ahmad Mustafa Maragi, Ulumul Balaghah Al Bayan Wal Ma’ani Wal Badi’, (Beirut
Libanon: Darul Kutub Iimiyah, 1993) hal 76
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Kata 94¢<>! konteks tersebut tidak menunjukkan makna amr

yang hakiki akan tetapi, menunjukkan makna irsyad atau nasehat
untuk melakukan sesuatu.
Makna Tamanny

Ungkapan amr pun dapat menunjukkan makna tamanni atau
bercita-cita, yaitu jika perintah itu ditujukan kepada sesuatu yang
tidak berakal. Contoh, ungkapan orang yang sedang merindukan

kekasihnya:
lgd! (Bsdg oD &by pdleasly

“Wahai burung-burung pipit, sampaikanlah salam dan rinduku

padanya.”

Kata cb dalam ungkapan di atas tidak menunjukkan perintah

yang hakiki, tetapi menunjukkan makna tamanny atau angan-
angan yang tidak mungkin tercapai, karena kata tersebut
digunakan dalam konteks percakapan antara seseorang yang
berakal dengan burung pipit sebagai binatang yang tidak berakal.>
Makna Ibahah

Adapun amr yang menunjukkan makna ibahah, yakni
kebolehan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, bukan
suatu kewajiban. Seperti perintah untuk makan dan minum dalam

Al-Qur’an:

>> M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri

Salaf Press, 2017)
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“makan dan minumlah dan janganlah berlebihan.” Q.S. Al. A’raf:

31.

Kata '$lS" dan kata 'si»%! keduanya tidak menunjukkan

perintah yang hakiki, meskipun perintah itu datangnya dari Allah.
Namun keduanya hanya menunjukkan makna ibahah atau
kebolehan untuk makan dan minum, bukan kewajiban untuk
makan dan minum. Sebab kalau tidak makan dan minum pun
hukumnya tidak berdosa.>®
f. Makna Takhyir

Makna takhyir atau pilihan biasanya konteks ini muncul jika

ada dua perintah yang diajukan untuk dipilih salah satunya. Seperti

ungkapan:
Mg Cangl 15 s
“Hiduplah dalam keadaan mulia atau matilah dalam keadaan
syahid.”
Kata 4 dan kata <~ dalam ungkapan ini tidak menunjukkan
makna amr yang hakiki, akan tetapi menunjukkan makna pilihan
antara “hidup” dan “mati” yaitu hiduplah dengan melakukan hal

yang mulia atau matilah dengan keadaan jihad (bersungguh-

sungguh dalam melakukan perintah Allah swt).

*® Ahmad Syatibi, Balaghah Il IlImu Ma;ani Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an, (Jakarta:
Tarjamah Center, 2013) hal 68
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g. Makna tahdid

Selain makna-makna di atas, amr pun menunjukkan makna
tahdid yaitu perintah yang disertai dengan ancaman.®’ Jika amr
diungkapkan dalam konteks ini, pada dasarnya menunjukkan
sindiran atau ketidaksetujuan dari pihak yang memberi perintah
tersebut, seperti contoh: ungkapan yang ditujukan kepada orang

yang selalu mengikuti hawa nafsunya.
4 (o2 &l caile fos!
“Lakukanlah sesukamu nanti juga kamu akan mendapat balasan.”

Kata J—c‘v‘ yang berarti “lakukanlah™ dalam ungkapan di atas

menunjukkan perintah hakiki. Kalimat tersebut merupakan
perintah yang disertai dengan ancaman.
Makna At-taswiyah

At-taswiyah memiliki arti menyamakan Amr yang digunakan
dalam kondisi tersebut memiliki tujuan penyamaan antara dua
perkara yang diungkapkan dalam bentuk amr. Seperti contoh ayat

berikut ini:
S slg 19 i 5l 19 ol

“Maka bersabarlah kamu atau kamu tidak sabar sama saja
bagimu.” (Q.S. At-Thur:16).%®

>’ M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri

Salaf Press, 2017)

> Ahmad Al Hasyimi, Jawahir Al Balaghah Fi Al Ma’ani Wal Bayan Wal Badi’ (Kairo: Darut
Taufigiyyah Lit Turats, 1960) hal 93
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I. Makna At-Ta’jiz
At-Ta’jiz berasal dari kata ‘ajzun yang berarti
melemahkan.At-Ta’jiz yang digunakan dalam kajian balaghah
tidak dimaksudkan dalam perintah yang sebenarnya melainkan
untuk melemahkan mukhattab hingga tidak mampu melakukan
perintah yang diinginkan. Hal ini dicontohkan dalam Q.S. Al-
Bagarah ayat 23 berikut:

B3Lo (xS0 Al 095 (e (Selugs

“Dan jika kalian tetap dalam keadaan ragu tentang Al-Qur’an
yang kami wahyukan kepada nabi Muhammad, maka buatkanlah
satu surat yang semisal dari Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-
penolong kalian selain Allah, jika kalian termasuk orang-orang
yang benar.” Q.S. Al-Bagarah:23

E. Pembelajaran Balaghah di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-
Hidayah
IImu Balaghah sebagai salah satu cabang ilmu dalam bahasa
Arab mengalami fase kemunculan, perkembangan dan seterusnya.
Balaghah juga merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan
kepada kejernihanjiwa serta ketelitian menangkap keindahan dan
kejelasan perbedaan yang samar dari banyaknya suatu ungkapan.
Kebiasaan mengkaji balaghah merupakan modal pokok dalam

membentuk tabiat kesastraan serta kejelian dalam memahami karya

> Ahmad Syatibi, Balaghah Il IlImu Ma;ani Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an, (Jakarta:
Tarjamah Center, 2013) hal 65
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sastra. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya ilmu balaghah terbagi
menjadi tiga macam yaitu: ilmu ma’ani, ilmu bayan dan ilmu badi’.*°

Kurikulum pembelajaran balaghah, mata pelajaran balaghah
yang diajarkan di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah termasuk
dalam  kurikulum kepesantrenan dimana pendidikan diniyah
merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama islam baik formal, non-formal maupun informal.
Pembelajaran Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah berdasarkan
referensi kitab-kitab kuning yang mencangkup beberapa disiplin ilmu
agama seperti llmu Al-Qur’an, Ilmu Tafsir, [Imu Hadits, [lImu Akhlak,
Figih, Nahwu Shorof, Balaghah, Manthiq, Tarikh Islam, Bahasa Arab
dan llmu Waris.

Penerapan strategi pembelajaran balaghah, secara operasional
strategi pembelajaran balaghah dikelompokkan menjadi dua
komponen dasar, ialah komponen manusia yang menjadi penddik dan
peserta didik serta komponen non manusia yang meliputi tujuan
pembelajaran, materi, metode pembelajaran serta media pembelajaran
dimana komponen tersebut tertuang dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran Balaghah sehingga menjadi tolak ukur penilaian dan

evaluasi hasil pembelajaran Balaghah.

® M. Zamrti dan H. Huda Nailul, Kajian dan Terjemah Al Jawahirul Maknun, (Kediri: Santri

Salaf Press, 2017
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Sighat Amr Dalam Q.S. An-Nur
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Ji, Mutsanna OY3d,

dalam

Jamak  J1g8i

potongan ayat tersebut

termasuk  bentuk Fi’il
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® Muchaeroni, Al-Qur’an Hafalan Perkata Metode 7 Kotak, (Bandung: TIM Al-Qosbah, 2021)
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B. Analisis Makna Amr Dalam Q.S. An-Nur

Setelah di analisis terdapat 11 ayat yang mengandung makna
amr dalam Q.S. An-Nur yaitu pada ayat ke 2, 4, 22, 30, 31, 32, 53, 54
dan 56.

Adapun sighat atau bentuk amr yang didapat yaitu amr hakiki
yang terdapat pada ayat 22, 30 dan 56, Kemudian peneliti menemukan
penyimpangan makna amr yaitu makna tahdid yang terdapat pada ayat
2 dan 4, makna irsyad yang terdapat pada ayat 31 dan 32, makna ta’jiz
yang terdapat pada ayat 53, makna ibahah yang terdapat pada ayat 54.

Kemudian peneliti menemukan bentuk fi’il mudhari yang
didahului lam amr dalam surah An-Nur, adapun bentuk masdar
pengganti fi’il amr serta bentuk isim fi’il amr tidak ditemukan dalam
surah An-Nur.

Bentuk makna Amr yang terdapat dalam Q.S. An-Nur:

1. Makna Tahdid

s WSI5E Yhadls Bl Wghuets 3815056 3P Ly

\}.

~

Jeids. gl j.J\jcwb O3ess F..Su\ “-“‘u-’:" 3 o,

—"nn

PEYP Gl o W gais

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah,
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah
(Pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
yang beriman.” (Q.S. An-Nur: 2)

(7018 0plS) OlfaaS 1 ST) (TN i i Bk g b ol 1y
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Dari wazan kata kerja fi’il madi dan fi’il mudhari’ hingga

menjadi fi’il amr kata ! 534»"\5 dari kata A-b- yang artinya mencambuk
atau derah, dari dhamir Pé"" (kamu semua laki). Jadi kalimat ‘3:\17\9

mengalami penambahan huruf ialah (3) berarti kata tersebut bukan

hanya untuk satu orang yang di dera akan tetapi peringatan untuk

semua umat manusia baik perempuan maupun laki-laki yang berzina.

Kalimat '35 dari kata 3 yang artinya mencambuk atau

dera adalah fi’il amr yang berasal dari fi’il madhi tsulatsy, fi’il amr

mabniyyun ala dammah lil tsulatsy. Jadi kalimat ‘3:\1?\9 ialah fi’il

amr yang diartikan hukuman bagi laki-laki yang berzina, pada ayat di

atas kalimat ‘j:\lr\b yang berarti “deralah” yang merupakan Amr

kata perintah yang bermakna Amr Tahdid dimana Allah mewahyukan
ayat ini kepada Nabi saw untuk memerintahkan kepada umat manusia
agar. - tidak melakukan perzinaan, jika kalian berzina Allah
memerintahkan dalam Al-Qur’an hukuman dera sebanyak seratus kali

dera atau cambukan.

(..é}.u.,u sTAgh sl 13 5% el 0355 s

heg "N
’V) 2,

(7018 0plS) OlfaaS 1 ST) (TN i i Bk g b ol 1y
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima
kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang
yang fasik.” (Q.S. An-Nur: 4).”

Kalimat \33.1?\3 dari kata M yang artinya mencambuk atau

dera, dari domir (.i-:‘ (kamu semua laki), yang berarti peringatan bagi

semua umat manusia agar tidak menuduh-nuduh orang dalam

melakukan zina, Jadi kata ‘5:\4?\; adalah fi’il Amr yang berasa dari

fi’il madi tsulatsy yang merupakan larangan menuduh seorang wanita
berzina. Fi’il Amr dari kalimat tersebut menjelaskan suatu perbuatan
yang diperintahkan tidak akan terlaksana kecuali adanya saksi. yang
berarti “deralah” ayat ini merupakan Amr yang menjelaskan suatu

perbuatan yang diperintahkan tidak akan terlaksana kecuali ada saksi.

pada ayat di atas kalimat \5:\-1:’-\3 yang berarti “deralah” Fi’il

amr dari kalimat tersebut Amr yang bermakna Tahdid yaitu perintah
Allah supaya seseorang yanh menuduh wanita-wanita yang baik serta
tidak mendatangkan seorang saksi diberi cambuk atau hukuman
sebanyak delapan puluh kali.

* KH. Amin Arwani, Terjemahan Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatun

Toyyibatun).
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“katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih
suci bagi mereka. Sungguh, Allah maha mengetahui apa yang mereka
perbuat.” (Q.S. An-Nur: 30).

Struktur kalimat di atas yang bergaris bawah JB merupakan

kalimat perintah. Mutakallim ialah Allah sedangkan MukhatabNya
adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai mutakallim kedudukan Allah

tentu lebih tinggi daripada Nabi Muhammad saw sebagai mukhatab,

kalimat J§ dalam ayat ini merupakan kalimat perintah yang bermakna

hagigi. Disini sudah jelas bahwa dari kalimat kataknalah, hai Rasul,
kepada orang-orang yang beriman: tahanlah pandangan kalian dari
melihat apa yang diharamkan oleh Allah kepada kalian dan janganlah
kalian melihatnya secara tidak sengaja maka palingkanlah pandangan
kalian dengan segera. Jadi kata perintah dalam firman tersebut
menyuruh agar manusia selalu menjaga pandangan serta memelihara
kemaluan. Tafsir Al-Maraghi menafsirkan keseluruhan dalam ayat
tersebut bahwa Allah melarang memasuki rumah, kecuali setelah
meminta izin. Hal tersebut supaya menghindari terjadinya hal-hal
buruk sehingga tidak melihat aurat dan rahasia orang lain. Kemudian
dalam ayat ini Allah memerintahkan RasulNya supaya memberi

pertunjuk kepada kaum mu’minin untuk menahan pandangandari

(7018 0plS) OLaaS 1 ST) (TN i i 2 s b ol g 0
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segala hal yang diharamkan. Sebab, barangkali hal tersebut dapat
menjerumuskan pada kerusakan berbagai kesucian yang dilarang oleh
agama.

2. Makna Irsyad

GiYs Siyd phify Saylall e ek canddl 155
R Y Dask e Bk o ey e b W1 545
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“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-

putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesame islam)

. . . 69
(Yore 4\:\5\QQM:B;\;-)QIJ.EJIMW%‘@%M&;”;J.u~
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mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan
laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan),
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan
janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan, dan bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.” (Q.S.
An-Nur: 31)."

Kalimat Jé yang memiliki arti “Katakanlah” dari damir <&
(kamu laki). Jadi kalimat Jé ialah fi’il Amr yang berasal dari fi’il

madi tsulatsy. Dari kata J5 diartikan kata perintah serta diperintahkan

kepada wanita yang beriman, kata perintah tersebut menunjukkan ari
wajib yakni dari apa yang dilarang, apa yang diharamkan oleh Allah
bagi mereka ialah memandang kepada selain suami mereka karena
itulah kebanyakan ulama berpendapat bahwa wanita tidak boeh
memandang laki-laki lain yang bukan mahramnya, dari sini sudah
jelas bahwa kata perintah dalam firman tersebut suatu petunjuk, suatu
nasehat hendaklah mereka menahan pandangannya, kemaluannya,
serta janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa
nampak dari padanya. Maka jika kalian melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Allah sungguh akan beruntung, sehingga dapat
disimpulkan pada ayat ini bukan termasuk Amr yang bermakna haqiqi
akan tetapi Amr yang bermakna Irsyad, bahwa dalam ayat tersebut
mengenai nasehat serta petunjuk agar mengikuti apa yang telah Allah
sampaikan dalam firmanNya melalui Nabi Muhammad saw. Supaya

" KH. Amin Arwani, Terjemahan Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatun

Toyyibatun).



para perempuan muslim menjaga pandangan, menjaga kemaluan, serta
menutup aurat dari saudara-saudara yang bukan muhrim sehingga
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah
akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karuniaNya. Dan
Allah Mahaluas (pemberianNya), Maha Mengetahui. (Q.S. An-Nur:
32).”?

Dari wazan kata kerja fi’il madhi, fi’il mudhari sampai menjadi

fi’il amr kata é) yang berarti menikah dari dhamir (.:ﬂ (kamu). Jadi

kalimat é’ fi’il amr yang berasal dari fi’il madhi ruba’i.

Dari kata krja fi’il madhi ialah kamu telah menikah, fi’il
mudhari’ kamu sedang menikah sedangkan dari fi’il Amr kata perintah

ialah kawinkanlah.

Kalimat 344313 yang berarti Nikahkanlah atau Kawinkanlah

merupakan kata perintah yang bermakna Irsyad. Bahwa Allah telah

memerintahkan menjaga pandangan serta Allah menyuruh kaum

. . . 1
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2 KH. Amin Arwani, Terjemahan Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatun
Toyyibatun).
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mukminin dan mukminat untuk menikah dengan orang yang masih
sendirian agar dapat melestarikan jenis manusia, di samping itu dapat
memelihara keturunan yang menambah kasih saying kepada anak-
anak, memberi pendidikan yang baik serta melangsungkan kemesraan
diantara mereka. Allah juga menurunkan kepada kalian didalam surah
ini serta surah-surah lainnya, ayat-ayat yang menguraikan segala apa
yang kalian butuhkan penjelasan, petunjuk serta nasehat seperti
hukum, adab, serta hukuman yang dapat mencegah seseorang dari
berbuat kedurhakaan, kisah tentang orang-orang yang terdahulu serta
beberapa contoh teladan agar semuanya itu menjadikan nasehat serta
petunjuk bagi kalian.

3. Makna Ta’jiz

134y o8
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“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah
sungguh-sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka berperang,
pastilah mereka akan pergi. Katakanlah (Muhammad), “janganlah
kamu bersumpah, (karena yang diminta) adalah ketaatan yang baik.
Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S.
An-Nur: 53).”

2 :
Kalimat [)® Kalimat )® yang memiliki arti “Katakanlah”

adapun pada ayat ini terdapat bukan termasuk Amr yang bermakna

(\’-\2c(\f‘&b}w:l:;\;,-)LQTﬂ‘MW%c@A@M&)}iJ.J73

" KH. Amin Arwani, Terjemahan Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatun

Toyyibatun).
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haqiqi akan tetapi Amr yang bermakna 7« ’jiz, dijelaskan bahwa
katakanlah Muhammad janganlah main-main dengan sumpah karna
Allah, aku telah mengenalmu serta mengenal cara-cara taatmu, taatmu
hanya di ujung lidahmu dan tidak pernah kamu tampakkan taat itu
dalam perbuatan yang nyata. Jika mau bersumpah akan tetapi dapat
menipu orang, Maka Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan
serta apa yang kamu rencanakan.

Tafsir Al-Azhar menafsirkan ada seseorang yang berani
bersumpah, Demi Allah”. bahwa dia akan bersedia akan patuh
melaksanakan perintah Rasul. Kalau Rasul memerintahkan untuk
keluar, maka bersedia bersumpah untuk keluar. Kemudian dalam ayat
ini Allah memerintahkan dengan peringatan untuk melemahkan
sumpah mereka, tidak perlu bersumpah. Laksanakan sajalah perintah
itu. Karena sebesar apapun sumpah yang kamu ambil, namun Allah
lebih tahu rahasia yang tersimpan dalam hati sanubari.

4. Makna Ibahah

2 . A “/°<; P> Sop 1. Thi sop T o(n
G oade B 15155 OB JalIigabls dllisa bl of8

Jidh Je U 190685 6 30k8 13 ;.La
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“Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan Taatlah kepada Rasul; jika
kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul (Muhammad)
itu hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu

hanyalah apa yang dibebankan kepadamu. Jika kamu taat kepadanya,

(Y18 IS 0biaaS 1S Tr) (OT it etz ik gy i e 13 B
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niscaya kamu mendapat petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah
menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas.” (Q.S. An-Nur: 54).”

Dari wazan kata kerja fi’il madhi, fi’il mudhari’ sampai

menjadi fi’il amr kata Jé dari kata J@ yang artinya berkata dari

dhamir <l (kamu laki-laki). Jadi kalimat ‘_}3 ialah fi’il amr yang

berasal dari fi’il madi tsulatsy.

2 z
Kalimat )® Kalimat )® yang memiliki arti “Katakanlah”

adapun pada ayat ini terdapat dua perintah dari Allah yang

disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, dari kata e&\\}i.;[o‘ dan

3}3?“35-}33 keduanya tidak menunjukkan perintah hagigi, akan

tetapi termasuk dalam amr yang bermakna Ibahah atau kebolehan
untuk taat kepada Allah dan Rasulnya tidak adanya unsur paksaan,
akan tetapi tanggungjawab atas tingkah lakumu itu sepenuhnya terletak
pada kamu sendiri. Sebab, tugas Rasul hanyalah menyampaikan apa
yang diperintahkan oleh Allah, Rasul hanya mengarahkan kehendak
kamu serta menerangkan dengan jelas segala yang berkenaan dengan
tigkah laku kamu.

Tafsir Al-Qur’an terjemahan menafsirkan ayat 54, bahwa kalau
kamu tidak menaati perintah Allah seperti yang sudah dijelaskan oleh
RasulNya, tidak dipaksa. Sebab, tugas Rasulullah hanya mengarahkan
kehendak kamu dan menerangkan sejelas-jelasnya segala yang
berkenaan dengan tingkah laku kamu, sedangkan segala

’® KH. Amin Arwani, Terjemahan Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatun

Toyyibatun).



66

tanggungjawab untuk tingkah laku kamu itu sepenuhnya terletak pada
kamu sendiri.

Ayat 54 bahwa diperintahkan untuk taat kepada Allah dan
Rasul, akan tetapi tidak adanya paksaan sehingga terdapat suatu
kebolehan kalau kamu berpaling serta tidak perduli, ketahuilah bahwa
Rasul hanya berkewajiban menyampaikan kepadamu, sedangkan kamu
diberi akal untuk berfikir artinya kamu pun bertanggungjawab pula
serta berkesampatan untuk memikirkan. Sehingga apabila terjadi
kerusakan serta kehancuran yang bertemu karena keraguanmu,

janganlah Rasul yang disesali.
gony 035 I J5sabls 85530 1515 8galiis

“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada

78
Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat.” (Q.S. An-Nur: 56).

disini dijelaskna bahwa kata perintah dalam firman tersebut
memerintahkan agar manusia selalu taat kepada Allah beserta

RasulNya serta tunaikan zakat. Kalimat \}i-éi dalam ayat tersebut

merupakan kalimat perintah menunjukkan arti wajib dengan dhamir
a4l yang merujuk pada semua umat manusia.

Lafadz agimu, atu dan ati'u adalah bentuk Amr yang berarti
mengandung perintah yang bermakna haqigi “Dua kewajiban pokok
tersebut merupakan pertanda hubungan yang harmonis, shalat untuk

hubungan baik dengan Allah swt serta zakat pertanda hubungan baik

(\’-\2c(\f‘&b}w:l:;\;,-)LQTﬂ‘MW%c@A@M&)}iJ.J77

8 KH. Amin Arwani, Terjemahan Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatun

Toyyibatun).



67

dengan sesama manusia. Kemudian ditutup pada ayat ini taatlah
kepada Rasul supaya mendapat rahmat.

Allah memerintahkan dalam ayat untuk mendirikan shalat
sesuai aturan yang telah digariskan oleh Allah dalam waktu-waktunya
serta janganlah kalian mengabaikannya, keluarkanlah zakat yang
diwajibkan kepada orang yang berhak menerimanya. Sebab,
terkandung nilai kebaikan kepada orang kafir, orang miskin orang
yang sedang mengalami kesusahan. Kemudian taatilah Rasul dari apa
yang dia perintahkan kepada kalian yang semuanya itu akan berakhir

dengan rahmat baik didunia maupun kelak diakhirat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kebiasaan mengkaji balaghah merupakan modal pokok dalam
membentuk tabiat kesastraan serta kejelian dalam memahami
karya sastra. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya ilmu balaghah
terbagi menjadi tiga macam yaitu: ilmu ma’ani, ilmu bayan dan
ilmu badi’.

Kurikulum pembelajaran balaghah yang diajarkan di Madrasah
Diniyah Salafiyah Al-Hidayah termasuk dalam kurikulum
kepesantrenan yang berdasarkan referensi kitab-kitab kuning yang
mencangkup beberapa disiplin ilmu agama seperti llmu Al-Qur’an,
llImu Tafsir, llmu Hadits, Ilmu Akhlak, Figih, Nahwu Shorof,
Balaghah, Manthiq, Tarikh Islam, Bahasa Arab dan IImu Waris.

Kemudian Penerapan strategi pembelajaran balaghah, secara
operasional strategi pembelajaran balaghah  dikelompokkan
menjadi dua komponen dasar, ialah komponen manusia yang
menjadi penddik dan peserta didik serta komponen non manusia
yang meliputi tujuan pembelajaran, materi, metode pembelajaran
serta media pembelajaran dimana komponen tersebut tertuang
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran Balaghah sehingga
menjadi tolak ukur penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran
Balaghah

Berdasarkan analisis peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwasannya ayat-ayat yang mengandung amr dalam Q.S. An-Nur
yiatu 11 ayat. Jika dilihat dari makna kalimatnya terdapat bentuk
hakiki, serta amr yang keluar menyimpang dari makna asli terdapat

makna tahdid, irsyad, ta’jiz dan ibahah.
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B. Saran
Penulis berharap mahasiswa dan mahasiswi program studi
Pendidikan Bahasa Arab agar dapat menganalisis lebih dalam
mengenai ilmu balaghah yang khususnya terdapat dalam Al-
Qur’an serta Hadist supaya benar-benar memahami kandungan Al-

Qur’an beserta Hadist.
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perempuan-perempuan yang baik
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< f Ny - ‘w—‘} = -yl 4\1}' ’J.'.L.".'.J (2 rima (berita bohong) itu dari mulut
: | b ’/(" s < b - N ke mulut dan kamu kata_kan dengan
iy k_JLb ‘ 4 ‘/ P o zte. T B< 2 2 |1e mulutmu apa yang tidak kamu
-, 0 le ‘..‘:\'H(} * /\ lté)dl )‘f I ketahui sedikit pum ;,ian l;:r;ll;:

B - - ’ a remeh, pa

y W7 27 : s menganggapny’ I
E,jJ U;..L:gg > _{"/ e ;Ci’/{/. g.ﬁ/ Cjﬁ ; dalam pandangan Allah 1tu soal
A )“"’J}’L’-’ iy 0,292 3 besar. _—
“"‘-” - 5 e et ) = = 16. Dan mengapa kgml:ga:'ln;a
. v w -~ > ~ ' .ka men en 5
.JL_QJ‘_ i ‘ .T/ 3370 7 5 S R . perkata ketika m! g
~ Wl olg da~ F_&,\p&u\ 4 b bagi kita membicara

N Tidak pantas bag 3
N s JJ — - - M kan ini. Mahasuc Engkau..'mladalah

N NN NN "l kebohonganyangbesar:

17. Allah memperlngatka" kamu
: kembali mengulang!

ng : o jangan) :
ka i nAllgy o, LCiman, mereka mendapat azab yang peidih di :gstrer(tji o i
gy iy karen, ar‘:'g_frtahul,sedangkamu tidak mengetahui. kamu orang berimar: it
azah y, Nia Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya 18. dan Allah men,elask[;!:nA{ h

an
8 besar). Sungguh, Allah Maha Penyantun, Maha ayat(Nya) kepada kamn

elama-lamanya

“ang,
n N o,
U, dan g, ra"E;Ora
~Uq

g g

: Mep,

"h, "dlépeberangenallstrl

A s raisy L di2sululla saw, ‘Ajsyah r.a, Ummul Mukminin, setela perang 08 perdasarker
ﬁ’dan turut pula ‘Alsyah r'ar'ngf:l%: rb}erhenti pada suatu t¢

< "8e
- hy, ecedy Ti hej, 2t kau
A M&;‘:‘a"’ﬂs:nmenpni': Iu"t‘?e'slagkbﬂamrgelg:r:ngn kembali dari peperangam Kkalungny: up.
i\ gers 12 iy, 1o, 30U keperiuan, kemudian kembali Tiba-tiba dia merasa Ko G aqa dalarlyy akan ket Py
s bahwa ‘Aisyah r:a. M85 ooedup 1Y Grang sedal‘&f

d]”ay 'keb Sek, Ongy;
ity o ehey, ekedyp, 8 N berangka
dactulgp SdUpny, uocrangkat dengan persangkaan bahWa oS opoharapkan B0 hya seS800 oun
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21. Wahai orang- orang

an! |anga ah tan. Barang-

z

4, S \le)‘wg:&\;m;
87077 'l/ /7} 4,
évg);—e—‘“) S f“é)“yyu i

yang Dia kehendaki. Dan Allah

tas s 7 ° / } P =,
Maha Mendengar, Maha Menge o ) “%oy s P
hui. ; S \ ’,‘AY\\ A‘ﬂ\‘ L\.,
22.Dan |anganlah orang-orang A).\ }A")Q - ~ 9 -t
yang mempunyal kelebihan dan 2 992, :’/

3! /u(’,‘:\:a;iﬁhufjd.)s\{)\; (\’2)_)“’4‘“
s 6 // ,, 242 s,
’;,j,p ) J,.\_J\ ,\S\gfalw
////

/ S0t { )U’bﬂ /,)) \(’,'ﬂh\.‘drj
J/ 25%, $7277 0 ) - ,,} ,/
d’J i \u\u)i\» Q’J\“ :433\(,.(.9

angan di antara kamu ber-
:\e,]:\%ahg bahwa mereka (tidak)
akan memberi (bantuan) kepada
kerabat(nya), orang- _orang miskin
dan orang-orang yang berhijrah di
jalan Allah, dan hendaklah mereka
memaafkan dan berlapang dada.
Apakah kamu tidak suka bahwa
Allah mengampunimu? Dan Allah
Maha Pengampun, Maha Penya-
yang.
23. Sungguh, orang-orang yang
menuduh perempuan-perempuan
baik, yang lengah%61) dan beriman
(dengan tuduhan berzina), mereka
dilaknat di dunia dan di akhirat, dan
mereka akan mendapat azab yang
besar,
24, pada hari, (ketika) lidah, tangan
dan kaki mereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan.
25. Pada hari itu Allah menyem-
purnakan balasan yang sebenarnya
bagi mereka, dan mereka tahu
bahwa Allah Mahabenar, Maha
Menjelaskan.

26. Perempuan-perempuan yang
keji untuk laki-laki yang keji, dan
laki-laki yang keji untuk perem- lah K8 I
puan-perempuan yang keji (pula), 27. Wahai orang-orang yane benman‘ la“ga“m <5 sala‘"
sedangkan perempuan-perempuan  bukan rumahmu sebelum meminta jzin dan (st 1al\l]‘“ga
yang baik untuk laki-laki yang baik  Yang demlklan1tuleblhbmkbag‘m“' agal
(;:n laki-laki yang baik untuk
rempuan-perempuan yang bai
(pula). Mereka itupbersil){ dagrib::;
yang dituduhkan orang, Mereka
memperoleh ampunan dan rezeki
yang mulia (surga).562)

Lalu dia dipersilakan oleh  untal
: Safwan mengendara
Kemg orang yang melihat mereka mgmblca

udlankaum
ncangan dlkl;lll:mgl;membesar-besarka 1ya, n
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wn, agar

i ury
by Ntag, | Men
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28.Dan jika kamy tidak
:e(:ra'ng pun di dalamnya. maka ja-
kag.nah kamu masyk sebelum

mu mendapat izin, pan jika di-
katakan kepadamu, “Kembalilah”
Maka (hendaklah) kamy kembali.
Itu lebih suci bagimu, dan Allak
Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

menemuj

29.Tidak ada dosa atasmu me-
masuki rumah yang tidak dihuni,
yang di dalamnya ada kepentingan
kamu; Allah mengetahui apa yang
kamu nyatakan dan apa yang kamu
sembunyikan.

30.Katakanlah kepada laki-laki
yang beriman, agar mereka men-
jaga pandangannya, dan meme-
lihara kemaluannya; yang demikian
itu, lebih suci bagi mereka. Sung-
guh, Allah Maha Mengetahul 2p2
yangmereka perbuat.

31.Dan katakanlah kepada par2
perempuan yang beriman. agar

mereka menjaga pandz"oarnm.
dan memelihara kemaluannya, dan

janganlah menampakias perb
(aummya) kecuali vang
pDan hendakiad

tupkan kain Keru-

sannya
(biasa) terlihat.

mereka mentt

ayah suam! men:k-h tra-puer
utra merekd . ;audard
4 A atau 3
gami mer (g, ata
saudara la _laki me rJJk;-lakl
tra-putr saud sau
pu 4-putrad ¥
mereka: 4 pumkp pars
erek
peremPU a5 [slam
3
peremp ( b a yd
ereka bam elaydd
i .
tau
xllef'-’k" il J.
/“/’ F




canlah orang-orang
asih membujang di antara
L::fun:ian juga orang-orang y:\mg
Jayak (menikah) dari hamba-
hamln sahayamu yang laki-laki dan
perempuan. Jika mereka miskin,
Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-
Nya. Dan Allah Mahaluas (pem-
berian-Nya), Maha Mengetahui.
33, Dan orang-orang yang tidak
mampu menikah hendaklah men-
jaga kesucian (diri)nya, sampai
Allah memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan
jika hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebeba-
san), hendaklah kamu buat
perjanjian kepada mereka, jika
kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah
kepada mereka sebagian dari harta
Allah yang dikaruniakan-Nya kepa-
damu. Dan janganlah kamu paksa
ukan pelacuran,
Sed.ang mereka sendiri mengingin-
kan kesucian, karena kamu hendak
mencarl keuntungan kehidu
duniawi Barangsiapa m (i
emaksa
mereka, maka sungguh, Allah Mah
Pengampup, Maha Penyayang (k;
Pada mereka) setel

32. Dan nikahk

i h mereka
34.Dan syp

gguh, Kami
menurunkan ke pada kamy o
2yat yang memberi o

"
contoh-contop petlelasan, dan

35, Allah (
Pemb
da) langit dap enr]|) <@haya (kepa-

5 g Log9s 7 .../ /}/// 7
2 fwyﬁmﬁw L.Ka \!uUS\

R gse o //);)///. e, ”u » ;’ ”)/

?ra“g)'all[, Dia kehendaki, dan Allah membuatP oy kil
nanusla Dan Allah Maha Mengctahu\s»eg“msebud di perit b 4
y

l;llunulldkan dan menyebut nama-Nya, di san
yapadawaktu pagi dan petang,

Us" (mig kte
pu Yk:t)) +1alah suatu lubang di dinding rumah yang! e
Arang-barane lain L matd
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; gangan dan jual beli darj
mengingat Allah, melaksanakan
salat, dan menunaikan zakat,
Mereka takyt kepada hari ketika
hati dan penglihatan menjadj
guncang (hari Kiamat),

38. (mereka melakukan itu) agar
Allah memberi balasan kepada
mereka dengan yang lebih baik
daripada apa yang telah mereka
kerjakan, dan agar Dia menambah
karunia-Nya kepada mereka. Dan
Allah memberi rezeki kepada siapa
saja yang Dia kehendaki tanpa
batas.

39.Dan orang-orang yang kafir,
amal perbuatan mereka seperti
fatamorgana di tanah yang datar,

/) 7 v >/ ’I.
j W il SV P IS I Y TR g
PO A o e odl ey
C £z d)s : ST ’*)s yang disangka air oleh orang-orang

4 ) 26
2 N Sl e E ’i dahaga, tetapi apabila (air) itu
.‘ -,‘ :. S A /,t) )_,l 7 4 .// —~ s 7 2 yang dahaga, tetapi apa
UJ-’)\ Q}U:fd L’B_\),}’fd AN\M)U'“)\'@}‘ 2 didatangi tidak ada apa pun. Dan
s & "-'/’ ) > ~ . didapatinya (ketetapan) Allah
L - baginya. Lalu Allah memberikan

o L) X < |
SR TR s P et ‘/\/14’. ISP e
s ) bUfJY\ u‘)—CJ\LQ/U"A‘ o '4\”\ o) kepadanya perhitungan (amal-
Joy ~ = Er-'-“) |

% fot dan Allah
G‘LL‘N_; - )/?’L:)f) /}:T/&)/ sloy o R amal) dengan sempurna dan
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40. Atau (keadaan orang-orang
kafir) seperti gelap gulita di lautan
r P EYS -~ -~ /’ - .

yang dalam, yang diliputi oleh ge-
(Cof I Pt /:f),/ }/’/’/u,f},, }.«,)/;- g )
= ;

lombang demi gelombang, di atas-
3 o ..(‘_9 e

nya ada (lagi) awan gelap. Itulah
‘LJ- J ;/( — 3 e
.U’“fb . ¢ g, des ]

gelap gulita yang berlapis-lapis.
A &N Trea s ¢

Apabila dia mengeluarkan tangan-
nya hampir tidak dapat melihatnya.
Barangsiapa tidak diberi cahaya

é)y/ o4 22 s R (petunjuk) oleh Allah, maka dia
‘Lw.-U" e ,‘u_ﬁa.)-) ‘ tidak mempunyai cahaya sedikit
7 R

. TM& le" Tidakkah engkau (Muhammad;
'wudxanihengkau melj tahu bahwa kepada A!lah-ladA
fsu,iu Im':: 0 Ump,, :,l,:at bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahaln, bertasbih apa yang il g‘lt da::l &1
'«wf"ixrbuu hujap kelyg ya, la.lu Dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu by, dan juga burung y‘:;ssmg.
b, By, Tan) g darilr d‘an celah-celahnya dan Dia (juga) menurunkan gembangkan SayapIY: e
%%%tnd:cg Makg, dmanglt, (vaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) g sungguh, telah m-e[.]seA"ﬂh
) Yy, g dihin'(’;Pakan-Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapz} yang (cara) berdoa " ber[abzlné 0

I Dlrmearkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan Maha Mengetahui apd y

n
Bhilangkan penglihatan, rekakerjakdh b erajaan

; ilik All o

, o .5 42. Dan milik £ e bepa
X - (;u(é@“ Jangit dan bum! dfm s
- Allah-lah kembali

luk).

t ba

di akhirat
. ndapat balasah dart AP ]
e Famal mereka tidak didasarkan atas iman, tidaklah me : :

e, G
nglra_a kan mendapatbalasan atas amal merekaltu. L »



44, Allah mempergantikan malam
danﬂangSesungguhnyapadayang
demikian itu, pasti terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai penglihatan (yang
tajam).

45. Dan Allah menciptakan semua
jenis hewan dari air, maka sebagian
ada yang berjalan di atas perutnya
dan sebagian berjalan dengan dua
kaki, sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang Dia kehen-
daki. Sungguh, Allah Mahakuasa
atas segalasesuatu,

46. Sungguh, Kami telah menurun-
kan ayat-ayat yang memberi pen-
jelasan. Dan Allah memberi pe-
tunjuk siapa yang Dia kehendaki ke
jalanyang lurus.

47. Dan mereka (orang-orang mu-
nafik) berkata, “Kami telah beriman
kepada Allah dan Rasul (Mu-
hammad), dan kami menaati (ke-
duanya).” Kemudian sebagian dari
mereka berpaling setelah itu.
Mereka itu bukanlah orang-orang
beriman.

48.Dan apabila mercka diajak
kepada Allah dan Rasul-Nya, agar
(Rasul) memutuskan perkara di
antara mereka, tiba-tiba sebagian
dari mereka menolak (untuk
datang).
49. Tetapi, jika kebenaran di pihak
mereka, mereka datang kepadanya
(Rasul) dengan patuh.

50. Apakah (ketidakhadiran mere-
ka karena) dalam hati mereka ada
penyakit, atau (karena) mereka
ragu-ragu ataukah (karena) takut
kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya
berlaku zalim kepada mereka?
Sebenarnya, mereka itulah orang-
orangyangzalim,

51. Hanya ucapan orang-orang
mukmin, yang apabila mereka
diajak kepada Allah dan Rasul-
agar Rasul memutuskan (perkara)
di antara mereka,567) mereka
berkata, "Kami mendengar, dan
kami taat” Dan merekq itulah
orang-orangyang beruntung,

52. Dan barangsiapa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya serty takut
kepada Allah dan bertakwa kepada-
Nya, mereka itulah orang-oran
yang mendapat kemenangan,

—
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53.Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah

Katakanlah (Muhammad), “Janganlah kamu bersumpat

terhd
adalah ketaatan yang baik. Sungguh, Allah Mahateliti
kerjakan,”

{ o,
(J}\J, ) é.\:\_\_‘;,'\ $ - halaman 351.

'y Sos

¢HEY .

)’ dibaca tafkhim (tebal).
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denga®
p astl lah m a
sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka berperang: aren?
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bagi mereka selain dari (tiga
ebagian kamu atas sebagian
damu. Dan Allah Maha

ka

w;\(u 568) Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula)
Ya tu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu, §
g lain, Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatitu kepa

engetahui, Mahabijaksana.
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cam waktu yang biasanya pada waktu-waktu itu bad

anakdibawah umuruntuk masukke kamartldnromng dewasatanpa) fzin.

568) Tiga mai
L dan anak-

:A: Xatakanlah, “Taatlah kepada
Allah dan taatlah kepada Rasul; jika
kamu berpaling maka sesungguh-
nya kewajiban Rasul (Muhammad)
itu hanyalah apa yang dibebankan
Kepadanya, dan kewajiban kamu
hanyalah apa yang dibebankan ke-
padamu. Jika kamu taat kepadanya,
niscaya kamu mendapat petunjuk.
Kewajiban Rasul hanyalah me-
nyampaikan (amanat Allah) dengan
jelas.”

55. Allah telah menjanjikan kepada
orang-orang di antara kamu yang
beriman dan yang mengerjakan ke-
bajikan, bahwa Dia sungguh, akan
menjadikan mereka berkuasa di
bumi, sebagaimana Dia telah men-
jadikan orang-orang sebelum me-
reka berkuasa, dan sungguh, Dia
akan meneguhkan bagi mereka
dengan agama yang s telah Dia ridai.
Dan Dia benar-benar mengubah
(keadaan) mereka, setelah berada
dalam ketakutan menjadi aman
sentosa. Mereka (tetap) menyem-
bah-Ku dengan tidak memperseku-
tukan-Ku dengan sesuatu apa pun.
Tetapi barangsiapa (tetap) kafir
setelah (janji) itu, maka mereka
|tulahorang-orangynng,ﬁsnk

56. Dan laksanakanlah salat, tunai-
kanlah zakat, dan taatlah kepada
Rasul (Muhammad) agar kamu
diberi rahmat.

57. Janganlah engkau mengira
bahwa orang-orang yang kafir itu
dapat luput dari siksaan Allah di
pumi; sedang tempat kembali
mereka (di akhirat) adalah neraka.
Dan itulah seburuk- _buruk tempat

kembali.
58. Wahai orang-orang yang ber-

iman! Hendaklah hamba sahaya
(laki-laki dan perempuan) yang
kamu miliki, dan orang-orang yang
belum balig (dewasa) di antard

kamu, meminta izif kepada kam!
pada tiga kali (kesempatan) ‘;("a:rt::
sebelum salat Subuh, ke etika mdu :
menanggalkan pakma (lual:)( -

tengah hari, dan sete’ l h lS:tlu) o
(ltuhh) tiga aurt wa

b Telarang hamba sahayn}

an banyak terbuka. Oleh sebab Itu, Alla i
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(Cahaya) 2‘
_ (Caheya)

59, Dan apabila anak-anakmu tel;h
sampai umur dewasa, me.x a
hendaklah mereka (juga) memm?a
izin, seperti orang-orang yang leblFl
dewasa meminta izin.569) Demi-
kianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat-Nya kepadamu. Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana.

60. Dan para perempuan tua yang
telah berhenti (dari haid dan
mengandung) yang tidak ingin
menikah (lagi), makatidak ada dosa
menanggalkan pakaian (luar)570)
mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan; tetapi
memelihara kehormatan adalah
lebih baik bagi mereka. Allah Maha
Mendengar,MahaMcngctahui.

61. Tidak ada halangan bagi orang
buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang
sakit, dan tidak (pula) bagi dirimy,
makan (bersama-sama mereka) di
rumah kamu atay dj rumah bapak-
bapakmuy, dj rumah ibu-ibumy, dj
rumah saudara-saudaramy yang
laki-laki, di rumah saudara-sauda-
Famu yang perempuan, dj rumah

saudara-saudara bapakmuy yang
laki-laki, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang

perempuan, di
rumah saudara-

saudara ibumy
yang laki-laki, dj rumah saudara-
saudara ibumy yang Perempuan,
(di rumah) yang kamy miliki kuncj.
nyas71) atay (di rumah) kawan.
kawanmu, Tidak ada halangap, bagi
kamu makap bersama-sama me-
reka atay sendiri-sendirj, Apabila
ki rumah-rumay,
U memberj salam
(kepada penghuninya, yang berartj
memberi sala

m) kepada dirimy
sendiri, dengan salam yang penup,

berkah dan baik dar sisi Allap,
Demikianlah Allah menjelaskap,
ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamy
mengerti.

0 I >

80

y <
//’/,‘ i O}. .,/ >7 .
Q'r:...,\toé::\_}’

#

;: =5 ,/)

/& Z; /,} 4 \
el p =)
> <

A
2 Ve B retes
| e sally
<>

~

—

7 -
sat 17" =
/‘\gL_—-—-ﬁS

/ }/L:_" / o AP
\1/‘6.)‘ e ;
)i'\/é 1%
Al

T

-

s " G

-&.éa:._.a_o

o

,/a. Re 7

S I el

=
b )

=R

— q
o »s33 cRR s
-y \}g./,wﬂiiéﬁ\sjj
- i pegs - %5
S L3 e

<
ool L e LK

'

oL L5 » 74 A

<
»J //‘t ))./.-) — P P INEY) _))(:
(&G_A\ :rj\(..%i\_,_»\:,&)ﬁ)‘ = ",".U’:
> «
I ISk >y i

o —

> 4

PN G\

4
s w? 7Y%
\

&
A A




-':

>J -

.}‘”J.}d»\)\_)j*‘_})d-ﬂ\\_/w

(>
—_—

O

g,.»)\/ Ju;.y‘ @j’pm/l 7
/- s oo ol 2 } ‘
\J‘., A (l-L_A).«\‘bL,a.a.) )e V-C—Z_—L&’j b 6
el |1
-g 91\., )/ % > 27 )4/// }
<y u‘_}d\ﬁd.ﬂbw .3\_,3 )ll..i._t_ L}
&6\."{‘ g 15 ST e )’/5.:/ Zaped s 2 5 :
= »—i\ue\»w;“‘t&a eSO

-
P

3L

s .
ol e

28l AL AL5G N el
&
‘rw Jaf,

\J/ })w.}f

}L“ije«-;\-ﬂﬁ‘-j‘uj»j

NER b,.-;,km,. DN ANA N 2N N N Ny

\)y - ¢
A W]
‘u’bj;:“’“xbu@ﬁbuw AR W] j ~‘
ey VARV <

*?\

i".«. .

81

2. Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tudak ada
Sekutu bagi- -Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu

men(.\.apkn“ ukuran-ukurannya dengan tepat
B ——— ——— - —— - T

62. (Yang disebut) orang mukmi
hanyalah orang yang berimar
kepada Allah dan Rasul-Nya
(Muhammad), dan apabila mereka
berada bersama-sama dengan dia
(Muhammad) dalam suatu urusan
bersama, mereka tidak meninggal-
kan (Rasulullah) sebelum meminta
izin kepadanya. Sesungguhnya
orang-orang yang meminta izin
kepadamu (Muhammad), mereka
itulah orang-orang yang (benar-
benar) beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya. Maka apabila mereka
meminta izin kepadamu karena
suatu keperluan, berilah izin ke-
pada siapa yang engkau kehendaki
di antara mereka, dan mohon-
kanlah ampunan untuk mereka
kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.

63. Janganlah kamu jadikan pang-
gilan Rasul (Muhammad) di antara
kamu seperti panggilan sebagian
kamu kepada sebagian (yang lain).
Sungguh, Allah mengetahui orang-
orang yang keluar (secara) sem-
bunyi-sembunyi di antara kamu
dengan berlindung (kepada kawan-
nya), maka hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah Rasul-Nya
takut akan mendapat cobaan atau
ditimpa azab yang pedih.

64. Ketahuilah, sesungguhnya
milik Allahlah apa yang dilangit dan

di bumi. Dia mengetahut keadaan
kamu sekarang. Dan (mengetahul
pula) hart (ketika mereka) dikem-
balikan kepada-Nya, lalu diterang-
kan-Nya kepada mereka apa yang

telah mereka kecakan, Dan Altah
Maha Mengetahul segala sesuatu
pp——— T O
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Musfika Ismi Zakiyah

2. NIM 1717403071

3. Tempat/ Tgl Lahir  : Brebes, 15 Agustus 1998

4. Alamat . Dk. Karangjati Penggarutan, RT 04/ RW 04,
Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes

5. Nama Ayah : Yanto

6. Nama lbu : Tuslikha

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/MI : MI Raudlatussibyan Jetak
b. SMP/MTs : MTs Al-Hikmah 2 Benda
c. SMA/MA : SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu
2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda
b. Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokero
C. Pengalaman Organisasi
1. Pramuka Lintang IX
2. IPNU IPPNU Bumiayu



